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ABSTRAK

WA A s iaskam B, Muhamad Babron
IR IE L | TR

JURUE SRRITSL @ “Fhsistensi Bina  Weluarpa Balita (BB} lyrs Terhadap
Chrang Tua Dalam Penanaman Nilai-Wiizi Kespamaan Pada
Anak di Kel. Watang Soreany Kue, Emrenng iwota Parcpare”™

Skeipse i merupakan hasil kapsn riset lapangan testang cksistonsi Bing
Reluargn Dalita (BKEB) lgra terhadap orang tua dalam penanaman nilad-nilai
keagamann pada anak di Kelurahan Watang Soreanp Kecamalan Soreang Kot
Purcpare.

Biny Eeluarga Balita (BEEB) Igra di Kelurahan Walang Sorcang Kecamalan
horzang Kot Parepare adalah suam wadah untuk meningkatkan pengetahuan don
kelerampilan orangtua dalam membina umbuh kembang anak balila secara oprimal
vang diharepkan dapat mewwudkan Sumber Dava Manusia potensial vang sehat,
cerdas, ceria, berbudi luhur dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa. ade
prinsipnya BRB Tgra sanpat mengutamakan peran orangiua dalam menpambunskan
anak usia dini dengan memberikan asah, asub dan asih yang wiuh. Oleh sehab iy,
melalul BRB lgra inlervensi vang diberikan kepsda anak sejak lahir bahkan sejak
dalam kendungan melipul perawslan keschatan dan iz serta pengasuhan vrangtua
untuk nerangsang aspek-aspek perkembangan yang meliputi psikososial, morl,
akhlak dan budi pekerti.

Dengan demukian, Bina Keluarga Balita (BKB) Igra di Kelurahan Watang
Soreang Kecamatan Soreang Kota Parcparc memuliki peran dan pengaruh vang besar
unluk memingkatkan pengetahuan dan kelerampilan orang tua Dimana, sctelah
mendapatkan pengetahuan dan ketersmpilan orang lua dapat merawat dan mendidik
anak sejak dine yang tidak hanya mementingkan pembinaan intelekiual anak saja
namen (clap memperhatikan aspek cmosional dan spritual anak. Hinpps kemudian
melalui Bing Keluarga Balita (BKE) Tyra di Kelurahan Watang Sorcang Kecamatan
Sorcang Kola Parepare dapat merunjang efekiifitas pelaksanaan program pembinaan
anak olch orang tua untuk menciprakan anak yang sesuar dengan tuntunan agama.




BAE I
PFITNDIAHUT.UAN

A Latar Belekang Musalal

Musy konsepsi merupakan awel keludupan manusia. Scjak masa ini puia
manusa mengalami perubahan. Masa konsepsi adalabh masa dimana terjadinvg
pertermuan antara sperma dan ovum. “Masa ini disusul dengan mass embrio dan masa
foius, dimana masa-masa tersebal disebut masa pranatal”'

Chich karcoa i, untuk membentuk anak vang memiliki penpetahuan eligis
vang mantap dan baik, maka cara yang telah dilakukan scbapaian besar masvarakar
lslam adalah “moendidik snak dalam kandungan™, Tetapi bukan berarti pendidikan
keluarga vang mendicik anak pada saat anak dalam kandungan ini saja vang mesti
diimpiementasikan dalam kehidupan manwsia, melainkan yang terpenting adalah
mendidih  apak  setelah lahir vang disesunikan dengan lahap perubahan dan
perkembangznnya,

Kemudian periode perkembangan selanjumnya, sejok lahir sampai masa tua
vang disebut posinatal. Masa bayi kemudian menjadi anak kel lalu berkembang
mcnjadi  kanah-kanak atau prascholash dan kemuedian menjadi apak  sckolah.
Perubahan int dalam bentuk periumbuhan dan perkembangan melnlei pendidikan

Bila melihar hakikat pertumbuhan dan perkembangan anak, jelas bahwa

perubahan yang pada jasmani dan rohani anak dimular sejak anak masih berada dalam

! Eulise Kante, Pevdidikan Dini Usia Prasekolal ek Meningbathan SIM, (Malcd Ajar
pachis Fakuhas T Pendidikan MM Makassar, 2007, b1




kandungan. Hal imi senada dengan Drs. Zulkifli T babwa “proses perkembangan
jasmant dan perkembangzan rohani sudah dimolai sejak anaic di dalam kandungan,
biasanva sembilan bulan lamanva™

Judi perkembangan yang secara wmuen orang pabmmi bukanfah pada saat
snzx fahir sajz, melainkan sejak masih dalam kandunpan ‘Tetapi puda sual snak Iahir
kemudian proses “perkembangan otaknva sudah mulai terbentuk hingga mencapa
30" dan kemampuan tersehus akan terus hardambali saimpad dengan wsis § taban™

Para ahli psikolog menpatahan bahwa “anak di bawah usiz lima tahun
(BALITA) dizsebut sebapai masa keemasan foalden ape perinde)™” Masa keemasan
itu tidak pernah terulange kembali sepanjang hidup maonusin, Apabila pada masa
tersebut anak halita tidak dibina sceara baik dan berkesinambungan, maka anak akan
mengalami  gangguan  perkembangan,  vang  tentunya  akan  mempenparuhs
perkembanpan  kehidupsn mercka selanjumya. Untuk i, keluarga merupakan
lingkungan utama dan pertama dalam penanaman nilai-nilai apams serta sangal
penting peranannya dalam pembentukan kepribadian bagi seorang anak. |

Begitu pentingnya pembinaan kelusrga terhadap anak balits, harspan im
tortuang datam GBIN tahun 1999 dan UL No. 10 Tahun 1992 tentang perkembangan
kependidikan dan pembangunan keluargn sejahtera, bahwa “sctiap anak berhak atas

kelangsungan hidup, mumbuh dan berkembung serta berhak atas perlindunpan dari

* Zulkifli, Prikologi Perkembangan, Col. T, (Dandung: Pl Remaia Rosdabasya, 1986), k22

* bl b 22

* Direktorat Pengembangan Ketahasan Keluargs Badin Kovndiusi Keluarys Berencans
Masional, Pandean Bina Kelwoarsa Ballea (BRKE) - Tgre, {Jukarta: t.p., 20020, 5 |
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kekerasan dan diskriminas™ " Oleh karens 1, untuk pengoperasannya dalam ranpha
menmgkatkan dan mewujudkan tereiplanva kualitas manusia dan masyarakal yang
maju dan mandin dalam sussana tenleram dan sejahtera lzhic buthin vans memiliki
kemampuan menguasai ilmu pengetahuan, iman dan lagpwa yang mantag.

Hanya saju fenomens vang terjadi Ji masyarakat di em kekinian, sepertinva
berhicara lain. Keadaan justru berubsh, harapan untuk menghasilkan penerasi vang
memilihi kapabilitas i berbagai disiplin Jmu terutama pada aspek religiosms
lermnyata kurang menguniungkan

Realils sepeni ini telah mengelobal dan tidak disangsikan lagi akan
keahsahannya, Kekhawatiran segenap manysia jusire lerletsk pada penerasi penerys
yang ternyaly mengalami dekadensi moral dan bahkan pada tataran lerjadinya
degradasi dalam proses perbembangannya

Dengan  menganalisa persoalan-persoaian yang berkembang  dewasa ini
khususnya masalsh terjadinys dekadensi moral, akan menjadi landa tanya bagi kita
semua bahwa mampukah kita khususova bagi orang tua alau keluargs untuk dopat
melahirkan anak yang memiliki pemahaman dan aphkasi nilai-nilai apama vang haik?
Dan dapatkah anak-anak Dersping dengan kemajuan saman tanpa menanggalkan
egja.ran—aja.mn agama dan budaya kesopanan yang (elah ada sejak zaman dahuly 7

lerjadinya dekadensi moral pada sencrasi sekarang it lebth mengamb kepada
kuragiiya perhatian keluargs terhadap pendidikan anaknya haik scjak dalam kandunpsn

maupun pada saat anak lahir. Sementara peranan keluarga dalam pendidikan anak

— - —
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meskipun secarn aon formal edvearion sangat menentukan arah lchidupan atan
perkembangan anak di masa vang akan datang

D1 sisi laim, sistem pendidikan yang mengarah ke sistom kapitalistik sudah
el bersifiet progmatic, sehingga kebii akan-kebijakan vang dismbil oluh pihak yang
ferkompaten seringkali kurang menguntungkan anak didik, rerutama pada aspek
mur:ali'r..as dan religins, vang akibatmya perkembangan anak sejak dini sudah
mengalami kesaluhan arah, padahal pada masa-masa seperti inilah dibarapkan kepada
keluarga dan unsur-unsur pendidik benarbenar memanfapikan moment scpedi ini
untuk mendidik dan mengembangkan kemarn puan bawsaan angk,

Unluk de pat mewnjudkan hal tersebut, diperiukan usaha vang terpadu dalam
pendidiknn anak yvang dimulai @i usia dini baik dari pihak keluargs maupun institus-
institusi yang terkait dengan hal ini. Oleh karena ity, untuk dapat menpetahui seherapa
Jauh institusi masyarakat khususnya BKB Tqra dalam usgha penanaman rilai-nilai

dgama pada anak akan dibabas pada skripsi i,
B. Rumusan dan Baiasan Masalah

Adpun masalah pokok skripsi ini adalah bagaimana eksistcnsi Bina
Eeluarga Balita (BKB) lgra terhadep penanaman nilai-milai agamy kepada anak di
Kelvrahan Walang Soreang Kecamatan Sorcang Kota Parcpare.




Dar: mesalah pokok fersebut di stas, dapatlah dirumuskan beberapa sub
masaiah..mkuk yenp merupakan acuan atau titk operssional dalam pembahasan
skripsi. Sub-sub pokok pembahasan vang dimaksud adalak schapai berikut

1. Apa szjakah vane dilakukan dj Bina Keluarga Balita { BEKH) qra terhadap orang
fua anak di Keluerahan Watang Sorcanp Kecamatan Soreang Kot Parcpare 7

2, Upaya-upayn spskah yang dilakukan peserta Bing Kclﬁarga Balita (REB) Igra
dalam neningkatkan pengetabuan dan mlsi-nilal atamy kepada anmak
Ecluralian Watang Sorcang Kecamatan Soreang Kota Perepare 7

3. Apaksh Bina Keluargz Ralita (BKE) lgm berpengaruh erhadap penanaman
rulai-mlat agama anak di K:Iu"rahan Waang Soreang Kecamatan Soreang Kota

Parcpare?
C. Hipotesis

Berdasarkan masalah pokok di ates, maka penulis dapat memberikan
Jawaban yang sifatnya sementara, vaity ;

1. Memberikan pelatihan dan bimbingan pada ibu, bapak, keluarga dan masyarakat
tentang Bina Keluarga Balita (BKR) Igra terhadap pendidikan anak di
Eelurahan watang Soreang Kecamatan Soreeng Kota Pareparc.

2, Ibu, bapak, keluarga dan masyarakat senantiasa membina anak Iherdusarkan
pada pemyuluhan vang telah diperoleh dari pembinaan Bina Keluarga Balita
(BKR) lgra yang meliputi 7 aspek perkembangan anak di Kelurahan Watang

Soreang Kecamatan Sorcang Kot Parepare,




3. Keheradaan alau eksistensi Bing Keluarga Balia (RER) Tgra memiliki pengaruh
dafam pensmaman nilacnilai agama pada anak di Kel Wi Soreang Kec,

sorcang Kota Parvpare,
0. Pengertion Judul

Untuk dapat menpetahui lebih jelas tentang penperiian judul skops, maka
perulis poru mengumaikan konsep stawe pengertian judil terschbut agar  lidak
wenimbulkan penafsiran ataw ari yang berheda-beda. Pengertian ini dimaksudkan
untik menyamakan persepsi dalam memahami dan mengitalin entang landasan
pokok dalam perbuatan, pengembangan dan interpretasi pembahasa selamulnys.

1. Eksislensi

Menumit kamues Hahasa Indonesia Moderen “eksistansi berasal dari kata
‘exsistensi’ berarli hehadiran™ Sedangkan menurut Darvanta kala “cheistensi
bermakna adanya kehidupan™ Sementara menurat Trisno Yuwono bhahwa kalg
“ghsislensi berart adanys: keberadaan,™

2 Hina Keluarga Balita lqra merupakan gabungan kata -
- DBina artinya “mendirkan, membangun, mengusahakan agar mempunyai

kemajuan lebih, ™

* Mubammad AL, Kumus Lenghap Rahasa Fudowesia Moders, (fskara: Pusiaks Arn,
Lih), A &4
D'ﬂ.m.lmu 5.5, Kamus Lenghap Bakasa Indonmexia, {Surabaya Apollo, 1908h, h. 158
¥ Trisno ?uwum didke, Kawus lenghop Habase Indomesle Pralsis, (Surabava: Arkoln,
1904 b 132
Dafyanm 55,0 cit, h 97




- Keluarga adalab “ibu bapak dengan anak-anaknya, seisi comah, orang scisi
rumah vang menfadi tanggungan, batih; sanak mﬂﬂm, kaum kerabat; satuan
kekerahatan yang sangal mendasar dalam mesyarakag =

- Halita dalem istilah-istilab kedokteran/keschalan mernpakan rangkaian kata
vamg mana kata balita merupakan singkatan dan Bawah Lima Tahun,
fgra” merupaknn “bentuk fil madhi dar geors's dalan babasa Agab yang
artinya membaca,”"" Semenlam menurwr Prof. D Muhammad  Quraish
Shiheb, MA | bahwa :

Kata Igra i_;_“:ﬂ.:, b terambil dan kata herja Qara 'a ( 'l_;.d;* | yarg
pade mulanya herarti “menghimpun.™ Apabila Anda meranghkai huruf atau
kata, kemudian Anda mengucapkan rangksian terscbut. maka anda ielsh
menghimpunnys -atau  dalam  bahasa Al-Quran  Qorataky  (Qira alan
( WS\r% :‘_L,E,E;j ). Arti asal kata ini menumjukkan bahwa fgra” yang
diterjemahkan deéngan “bacalah”, tidak mengharuskan adanya suatu teks
tertulis sebagai objek baca, udak pula harus divcapkan sehingpn terdengar
oich orang lain. Karenanyn, dalam kamus, Anda dapat menentukan beraneka
ragam artl kata tersshut. Antara lgin menyampaikan, menelaah, membaca,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuaty, dan schagainva, vang
kesemuanya bermuara pada arti “menghimpun™. "

Dalam buku panduan Bina Keluarga Balita (BEB) Iga oleh Direktorat
Pempembangan Ketahanan Keluarga Badan Koordinasi Keluarpa Berencana Nasional
bahwa :

Eksistensi Hina Keluarga Balia adalab sustu upaya pembinaan tumbuh
kembang anak balita, melalui peningkatan lemampuan pola asuh orangiua balita

" Jbid, b 323

! Abmad Warson Munewwdr, Komses Af Mumavwir Arab-Tedeesia Terlenghap, Cot X1V,
{ Surshays: Pustaka Progressif. 1997}, h 1101

" Muhammad Quraish Shihab, Tafsir AQar'sn Al-Karim, Ccol T, (Takarta Pusiaka
ik, 1997y, b, 77-78




dun anggota l:elunrgzt lairnya dengan memanfaatkar tojuh ranpsanpan lumbuh
kcmbang znak

Nan beberapa penpertian i alas. penulis menarik pengertinn pudul sevars
vperasional yakni adanya sualu usshs Bing Kelusrga Balita (BKO) Tgra untuk
meningkatkan atau membangun keluarga vakni ibu, bapak dan komponen keluarga

lamnva, dalam rangka pembingan Jan peranzman nilai-niiai keasamaan ank.
£ Tujuan dan Kegunaan Penclitian

1, Tuwjuan
Adapun yang menjadi tujuan penelitan ini adalah

a. Untuk mengungkapkan bahwa cksistensi Bina Kefuzrga Bulita (BKB) Iqa
dalam scope Kota parepore benar-benar memiliki kontribus: yany sangat berarti
dalam upaya memngkatkan mutu perubahan dan perkembungan pada tataran
penanamun nilai-nilal religius pada anak, kbususnya dalam wilavah Kecamalan
Sareang Kota Pareparc.,

b. Untuk memperkenalkan kepada masyarakal eolang manfaat dan tindakan serls
langkah-langkah dalam mengimplementasikan Bina Keluarga Balita (BKR) Igra
daiam kehidupan masyarakat di Kota Parepare khususnya di Kecamatan Watang

Soreang.

Y Direktorst Pengembangan Ketshanan Kelwasge Badan Koordinasi Kclusres Berencans
Masenal, (A, cir, b 3




c. Untuk menjelosken mengenai fkior-fakior dan upava-upays yanz dilakukan
dalam meniogkalkan pemabaman nilsi-pilal agama kepada anak di usia dimi
agar kelak dalam perkembangannya menjadi prbad muslim vang handal sesuai
diengzan ajaran-ajaran dalam Pendidikan Islam,

2. Kegunaan

a. Bepunaan tlmiah salah manlzat yang diperoleh dan hasil analiza data yang
dikumpulhan dengan perkembangan ilmu pengetahuan secara urum, dalam hal
bl e liputi ;

1} Mengupayvakan suatu uwsaha atau teknik dalam pengembangan pendidikan
dalarn hal ini proses belajar mengsjar dan melath serta pembahasan anak di
usia dini untuk melengkapi hasil-hasil penelitian yang ada,

2) Scbagal bahan masukan terhadap analisa usaha pendidikan atau institusi lzin
vang bergerak dufam bidang ini dalam rangka peningkatan kyalitas manusiy
Indonesia yang beriman dan bertagwa, maju, sehai dan mandin.

3) Sebagai usaha dalam menambah koleksi atau bahan bacaan bagi khalayak

uymum yang membutubkan informasi tentang pendidikon aosk dan institust

BKR Iyra.

b, Kepunaan Praktis
17 Untuk menambah khasanah penpetahuan bapi, ibw, bapak tentang tatz cara
membing dan mengembangkan potensi kepribadian anak sena manfaal dan

Bina Kcluarga Balita (BKB) Tqra dalam membina keluarga,




L

2) Untuk mempermudah  pembentukan  kecerdasan  anak  dalam upaya
pencapaian 7 aspek perkembangan anak vang harus dicermati dan dibina
SRCATA BCTUS-MEnerus,

3) Untuk lebth menarik perhatian  keluarge bahkon sampei pada scope
Bomponen masyarakal tentang manfast pencrapan Bing Kelusrma Halit

[BKEB] [gra dalam membina keluarga sciablers dan dinamis.
F. Garis-garis Besar fs! Nkripsi

Skripsi ini terdini dari lima bab, vailu bab pertama terdin dar ulasan pokok
permasalahan, cumusan dan batasan masolab, hipotesis, pengertian judul, tyjuan dan
kepunaan penelitian serta ganis-garnis hesar isi shripsi. Kemudian pada hab keduea akan
dikerengahkan tinfauan pustaka vang memuat leori-teoti tentang Bina Keluarga Ralita
(313} Tgra, bentuk Bina Keluarga balita yang seharusnya diterapkan, implementasi
Ring Keluarga Balita dan upaya vang dilakukan dalam mengefektifkan Bina Keluarga
Ralita.

Pada pembahasan selanjutnya, skan disajikan pula tentang metodologi
penelitian yang dihsrapkan menjadi acvan dan kerangka dalam penulisan ini, yang
tentunya dilengkapr oleh pola pelaksanaan penelitisn dan padz bab ini jug
menyajikan tentang instrument penelitian dan bagaimana teknik pengolghan dan
analisa data. Pada bab empat, memuat hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi:
penyajian dan interprelasi data, pengujian hipotesis dan pembahasan. Sedangkan pada
bal terakhir dikemukakan kesimpulan dar uraian yang secara umum telah disajikan

pada bab sebelumnya, dan saran-zaran vang juga dipaparkan pada bab tersebut.




BAB N
TINJAUAN PUSTAKA

A. Frototipe Hina Kefuarga Balita (REB) Fgra

1. Latar Belakang Berdirinya Bina Keluarga Balita (BKB) [gra

Bina kelvarga Balita (BRD) lyra di kelurahan Watang Soreang Kecamatan
Suvrcang Foota Parepare mulai didirikan pada tangeal 12 Apr] 2001 dengan berdasar
peda UL No. 10 Tabun 1992 tentang perkembangan kependidikan dan pembangunan
Boelwuyu sejabtera bahwa seliap anak berhak ams kelangsungsn hidup, tumbuh dan
berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan Jiskriminasi HKR
lgra merupakan suaty instamsi vang memperhatikan tentang bagaimana membing dan
membentuk karakier anak balita menjndi orang vang memiliki nitai-nilai keagamaan,

Berikut ini dapat dilihat strukiur organisasi dari kelompok Bina Keluares

Balita (BKB) Iqra vang ada di Kelurahan Watang Sorsang Kecamatan Soreang Kota

Parepare sebagai berikut

PEMBINA KETUA PENANGGUNG JAWAB
PKK = HJ. JAYAWAT! HJ. ASEA LURAH = H. ABD. RASYID
PLKE = SURIANI SH LKD  =H. SALAM

SEKRETARIS BENDAHARA
AMRIANI HJ. ASMA
ANGGOTA
KADER

UMURD -1 UMUR t=2 UMUR2 -3 UMUR 3 -4 UMUR4-5
SARIBLULAN KASMA JUMRIAH MNAHARIA YANI
HASHI MAMNDA MARDIANA RASMNA ATIKA
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Program pembinaan keluarga melalw kegiatan kelompok Bima Keluarga
Balita (BKB) lgra mulst dikembangkan pada labun 1981 vang terkesan dan
vignyeniub pads aspek perkembangan fisik dan intelekmal anak. Sedangkan aspek
craest spiritual kuranp mendapat sentuban secara inlensid ke arab pembeniukan
karakier vang dipaham mempunvai muatan nilai-nilai agama, meral dan akhiakul
karimah  Anak adalah salah samn amanar dari Allah swd vane harus  dijaga
Hehmgal:'nﬂlj;t i_].r;mn Allah b:’-“t -:ialam surah :“LE -Anfaal ayat 27 qehagm berikul: -
ﬁ—CA-:“ E-J_?:;:; L.l].?""_}'t :1—1" };‘?ylﬁhuﬁtmﬁj
-
(_:—'u'LJIL_Q'_,u'I]- ! l._.‘.‘ _a_lL.ﬂ_J

Artinva | “Hay orang-orang vany beramon, joangarlah fomu mengkhianat: Alfah :a’un
Roswl (Mudammad) dan (ugal jonganlal kemu menghhuanaty amonat-
cemceruni perss dipercawekon #ﬂpfﬂamu sedang  kamuy mengetali T
S Al-Anfani:27)

§

Oleh karena itu, sebagai umat manusia vang dicipakan dengan sepala
kesempumaannya dibuat untuk beriman kepada Allah SWT agar tdak menpkhignah
amanal-amanat yvang telah diberikan kepadanva ketika anak masib dalam kandungsn
dalam hal ini merupakan tanggung jawab vang harus dipikul dan dijaga sebagaimana
anak merupakan amanat yang telah dikaruniskan kepada manusia.

PPermasalaban yang dibadap anak balita biasanya berkaitan dengan ganpgguan
pada perkembangan anak, akibal dari gapgpuan terscbut pada gilirannya akan
merugikan kehidupan anak di masa mendatang Denpan demikian, seomang by

haruslah memyempurnakan penvusuan terhadap anaknya untuk menganiisipasi

! Departermen Azams BL, Al-Qur'on dan Terfemahnya, (Jakams: Yavasan Penvelensgui
Fenrerpemb A1 an, Marer 1071), b, 264 i




13

daripada gangpuan perkembangan anak tersshut. Dalam djaran Islam, scorang ihu
damjurkan apar  bayl  vang  dimilikings perlu - diperhatiken dengan  cara

menvempurnakan penyusuan. Sebagnimana Aliah SWT berfirman dalam surah Al

Bagarsh ayat 233 sehayai berilout 1' .5 1
q-rr'- P 'q. - 'ﬂ._‘. CoA ".,-___-_- . “H".- & d"--I-:'-|h f : Ii.r
= ll J-L’I U‘E’:J @lﬁg{_-;lﬁ‘}t;‘mﬂjiuﬂdﬁﬁ St J,J 9“3 2

Grriaady $3a 5300 ag ALBMEs

Arlinya - "Fura i fendaldah menysadan crrat-ctnaknyee sefama disr tafinm pera,

vetfi bagl yang g mesvempumakon penvasan'S 08 Al
Bugaral: 233}

Fara ahli psikologi pula mengilustrasikun bahwa “anak i bawah usia lima
tabun disebut sebagai misa keemasan (gofden age period) yanp tidek pernah terylang
kembali sepanjang hidup nianusia™’ Masa  balita, sesungprubmya  merupakan
kesempatan emas untuk diberikan pendidikan secara dini’ bagi  keseimbanpan
perkembangan  kecerdasan  kerchanian (sperifual quotiend), kecerdasan  berfikir
Cinteiligence guotienr), dan kecerdasan emosional (cmosioned guotienr) sesual dengan
tontunan agama.

Dalam komunitas keluarga terutama ayah dan ibu sanpat berperan dalam
menyeimbanpkan antara kecerdasan kerohanian dengan kecerdasan berfikir dan
kecerdasan emosional anak secars opiimal Dalam hal ini sebaikmys orang (ua
memberikan stimulus secar komprehensif dan holistik sesuai dengan pertumbuban
dan perkembangan usia anak ilu sendiri. Pembinaan keluargs balita sesum dengan

harapan Gars-garis Besar Haluan Nepara lahun 1999 dan Undang-undang nomaor 10

ifbid. h 57
" Drirckiorat Pengembangmm Ketshanan Keluarga Badan Kouordinas Keluarga Beremcana
Masomal, Pamduan Blrea Reluarga Ralita (REB) - fgra, (Jakarta, Lp, 2007), b, 3
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tahun 1992 tentong Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluaryga
Sejahtera bahowwn “:éetfn'p anak berhak atas kelangsunpan hidup, twmbeh  dan
berkembang surta herhek atas peclindunpan don kekerasan dan dishriminasi™ Hal
intfah yang perlu dioperasionalian dengan meningkatkan pemberdavaan pelensi
orangiua den kelvarga melalui keloinpok Bina Keluarza Balila (BEB) lgra.

Crengan demikian, kehadiran anak dalnm schuah heluarpa merupakan hukum
Allsh vang vidak dapat ditundari o Kcberadaan anak dalam keluatea  berurti
amanah dan tanggung jawab yang harus dipikul khususnya ibu dan hapak. Dalam hal
int, pendidikan terhadap anak wajib diperhatikan karena sejak anak lahir hingo masa
akhir hayalma dituntut wotuk menuntut il p:n:ng::lahuan. Jelas bahwa aval vang
plrtama dil.umnkan Allak kepada Nabi Muhammad r’E‘rﬂW adalah perimab untuk
membaca, baik dalam konieks ayat-avat Allah yvang tertulis maupun vang tidak

L

tcrmln Dalam surah Al Alag ayvat 1-3 ditegaskan bahwa -

mtﬂi“'u’“ul-‘“—-‘ﬂ‘wfsjwl—% : -J‘ll'\_._i—’_)..-*-—-':"lb )3

-

ru) pleiyis e, 14l ST et Vi s

Artimya 1 °J, Hacalgh dengan (memyvebut) namea Tubanne yang mencipiakarn,
2 D telal menciptakan mamasia deri segumpal dereb,
3. Bacaloh, dan Tuharwsdal Yang Maha Perurah,
4. Yang mengajar (marnsial dengan peramaraan katam.
3. Dia mengajarkan kepada mamesic apa yang tidat dikerahuimya

Kehadiran anok adalah hal yang diidam-idamkan dalem schuah rumah

tangga. Namun tidaklah terlepas bagi orang tua umtuk memsyukuri karunia yang

B, b 2
¥ Departemen Agama R, fi ci, h 1070
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dibertkan sckaligus sebagai pengujian terhadapnya, Setiap orangtua diuji dengan
kehadiran anaknyva, Apakuh anak tersebut dapal heribadun kepada Allah atau apakah
urHngtua mampu melaksaneskan tugasnya sebagal orang vang melohirkan, mendidik
dun membin: anaknyn menjadi anak vang saleh. Ditegaskan dalam Grman Aliah Swi

dalam qumh Al-Antaal avat 28 sebagai berikut

-""- "'E-r - D"‘? e -

A Sl ASCTE S R o qu 218\
(raz Jaoury A f"ﬁ"éi_;

Artinys  “Dan helalailah, bahwea hartam dan anak—meafan ite honelah sebagei

cobaun dan sesungpuhya oi sisi Allaf-lah palola yorg pesar, ™

AN Ad-Anfocd - 28} 4

Menyikapi hal tersebul lentunya orangtua harus mampu mengrcahui
karakteristik anak. Oleh karena itw, “setiap anak memiliki keunikan vang berbeda.
Ecunikan tersebul dapat terjadi baik dalam segi Gisik maupun psikis ™

Fada prinsipnys anak dar lahir sampai ymor 3-4 tahun, perkembangannya
sangat berkaitan dengan keadaan stk dan keschatannya. Dalam hal ini kebutuhan
ukan perlindungan orang dewasa untuk memenuhi kebutuhan fisik dan keschatannva
Jauh lebih besar daripada tahun-tahun sesudahnya. Perkembangan kemampuannya,
lerutama perkembangan motoriknya sangat pesat” Pada masa itu puls anak berada
dalom keadaan yang sangat peka untuk menerima rangsanpan-rangsangan dari luar

schingga perkembangan anak mulai terbentuk dan cenderung mantap sampai usia

" Fhid, h. 264

T A Rarak Daiuma, bk | Studf Kasus, (Faladtas T Pemdidiken UNM: Makassar 2002),
h 55

¥ Diuh Llarianti, Program Keplaton Belajor Temen Kanak-kanak, {Depertemen Pendidikan
than Kebudayzan Direkioral Jenderal Pendidikan Tinggi Proyel Pendidikan Tenaga Akademik, tth), b 7
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dewasa, Dengan demikian, terlihat betapa pentingnya pendidikan awal bapi anak pra
sekolah agar ansk mempunyai persiapan dini untok menerimnﬂp&ngm_imﬂn by
kelangsungan hidup selanjutmea
2. Tojuan dan Sasaran Bina Keluvargs Balita (BKDB) Igra

Deberapa tahun terakhir kembali digulickan wacans ntang peninphkatan
kuaiitas dan Kemampuean anak, Wacana ini berkembang seiring denpan diatekiiks
zaman vang semakin mengglobal. Dipslindingkannys  wacans poningkatan dan
perkemhangan kemampuan anak ini schagai benmk sosialisasi atas mencuginya di
permukzan sehuah program yang memiliki perangiat-perangkat khusus dulama
mencapai hasil scperti apa vang dibarapkan oleh wacana vang berkembang terselbul,

Teningkatan kualitas dan beberapa kemampuan anak pada sisi ini sebenarnya
tidak terlepas dari bagaimana menveimbangkan Spirtiual (uotient (S0, Intellizence
Onctrent (0 dan Kmesiinrea (hastiene (EC)) secara optimal. Apar terhindar dan
kesalahan interpretasi tentang 80, 1Q dan EQ ini, maka dipandang perlu untuk
mengelahui arli dar kata-kata tersehur,

1. Spiritual GQuotient {S0))
Spiniual Cuotient adalah kecerdasan spiritual dan pengamalannva dalam
kehidupan sehari-hari sehingpa sescorang mempunyai hali nurani yang
sangul baik dan mencerminkan mornlitas.

2. Intellipence Quotient (I0)
Intcllipence Quetient adalah tngkat kecerdasan seseorang dalam mengenali,
mengelola Jun merespon secara positif berbapai stimulan vang diperoleh
miclalui penginderaan.




3. Emotional Quotient (E())
Emational Cuotient adalah kemampuan wntuk mengenali, menpgeloly dan
mengenirol emosi agar mampu merespon posttif terbadap setiap kondisi yang
merangsang munculnyva cmosi-emosi tarseby
Oleh karena imi, untuk mencapad bal tersehur mesti dimulai sgpak dini dan
hares ditopang oleh linghunzan termasuk by, vapak, keluarpa dan masvarakal
Melalui bebarapa kompooen inilah dibarapkan antuk memberikan shimulys kepada
angk secara komprehenasit, integrn! dan berkesinambungan yang disesuaikan dengan
pertumbuiun dan perkembangan usia anak

Apar dapat menphasifkan vang perkembangannya scinpurna, adalah schuah
tatulsn begr orang tua dan keluargn untuk  terlebih dahulo m::niugkaﬂmn_
pemberdavasn potensi yang dimilikinya melalui kelompok yang salah satunya disebut
Hing Kelurga Balita (BKB) lyra.

Sebagal salah satu kelompok pemberdavaan, BKD Igra sangat efektif dalam
membing keluwrga vang include i dalammya: jbu, bapak, anak, keluarga dan
masyarakal. D sisi lain, BKB Igra memiliki peranan peoting dalam membin:
keseimbangan S0, 10, dan E() anak seearn optimal untuk menghasilkan manusia yang
bersumber daya tinggd, Hal ini sesum dengan tujuan BEH Igra ;

I. Tujuan Bina Kelurga Balita (BKB) Igm
Dalam buku panduan Bina Keluarga Halita (BKB) Igra bahwa tujuan secara

umum dari BKB Iqgra adalah -

* Dicktorat Pengembangan Retahanan Keluuge Badan Koordinusi Kehrgn Berencana
Masionad, . dr, b S
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Peninghkatan pengetahuan, sikap dan kﬂne-‘-dmplia.n serta kesadarun orangtun dan
Angga keluarga fainnya dalam membine tumbuh kembang anak baiita scoara
aptimal guna mewujudkan Sumber Dava Manusiz (S0 potensial vang
bertaqwa kepada Allah $wT."

Untek mwwuiudkan tujuen daripadz BEB Iqra, maka tidak terlepas bagi
urany tua wmek momperhatikan  penpelshuan ansk disamping lelap menjaey
perkembmngan  anak sccara lahiryah. Betaps pentingnya pengetahuan apabila
dibargnm denpen iman untuk dibentuk dalam diri anak sehingga ditegaskan pula
dulﬁm firman Allah ]Jada surah Al-Mujaadilab ayat 11 ;

_JJI]L; n%’? Tl_;.i;l't,l_ uJ_“:_LF._'tI ; :

-

'I-'.-'

{’iul,'ﬂ‘:-]q;_._—l.'lj : :H__y_____-_"‘!'n— i :_‘_L_:g‘_”b_,)

Artinya ... Niseava Allal akan MEMREEIRAN orang-oramg vang heriman o) dnmrmu
dun Oramg-orang yang diber: dmu pengetaivan beberapa derajar .
AN, Al-Musaadilah  11)

Selain dari twuan vmum tersebut, maka dalam peneragan program Hina
Reluarga balita (BKB) Igra ini dapat terlaksans secara maksimal juga telah
merancang tujuan khusus, yang lehih spesifik lagi antara lain

% Meningkatksn pengetahuan, sikap, keterampilan dan kesadaran orangtus dan
anggota keluarga lunnys dalam membina kesehatan, gizi anak bulita serta
tercapatnya tumbuh kembang psikososial balila secara optimal melalu
kegiatan interaksi orungluz dan anek melalui komunikesi vang harmonis,

menyvenanghkan dan bijaksana.

“ibie, b3
! Deprrtemeon Agame B O, cit, b 91913
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b, Meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan dan kesadaran orangtug dan
anggotd keluarpa lainnya  dalam membentuk karakter anak  melalyj
menanamkan moral, nilai-nilai zgama dan akhlakuk karimah,

¢. Meningkatkan pengetabuan, sikap, keterampilan dan kesaradaran orungtua
dan amgpota keluanga lainnya dalam  memperkenalian ungkapan dan
permainan yang bemuansa lslami

d. Meninghatkan pengetshuan, sikap, heterampilan dan kesadaran orangtua dan

angpati I}.qua:]__r,a lainnys dalam menyeimbangkan perkembungan Kecerdasan

Kerohanisn, Kecerdosan Rerfikir dan Kecerdasan Emosions] scsuai dengan

untulan dan tuntunan agms.
¢ Meninghatkan pengetahuan, keterampilan kesadaran oranglua dan anggota

keluarga anak balita, pengelol, kader dalam mengelola Bina Keluarga Balita

(RKR) Igra apar mampu baca dan twhis Al-Qur'an sesui dengan melede
]qm_ll

2. Sasaran Bina Keluarga Balita (BKB) igra

Seperti vang telah diuraikan sebelumnyva, bahwa pelaksanaan Bina Keluarga

Halits (BKB) Iqra bukan hanya pads anak melainkan yang terpenting adalah
pembinaan atau pemberdayaan potensi oranglua dan keluarca sers beberapa
komponen lainnya sebagaimana sasaran yang telah ditvangkan dalam buku pandisn

Bina Keluarga Balita (BEB) lgra vaitu

" Direbtoral Penpembangsn Ketehanzn Keleargs Badan Koordinas Keluargu Berencana
Nasional, . oit., h. 34
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1. Keluarga mushm yang mempunyai anak balita berusia U - 3 tahun
2. Thu hamil
3 Pelugas, pengelola, tokoh agama, tokoh musyarakat dan kader Bina Keluarga

Balita (BEB) Iyra.”

Dan kertipa sasaran komponen di atas, maka perlu uniuk diperhatikan dan

dijelaskun lagi lebih lanjut vang dimaksud dar: keligs sasaran terschut
a. Keluarga musiim vang mempunvas anak balita berusiy -

- U sarmpai | tahuon
' - | sampai 2 tahun

- 2 aampai 3 talun

=3 sampai 4 tahun

- 4 sampai 5 tahun plus.

Untuk mewujudkan tujuian Bina Keluarga Balit (GKB) Igra vang diarahkan
pada keluarga Muslim, sangal ditentukan oleh beberapa fakior, salah satunva adalah
faktor lingkungan. Pengaruh Tingkunpan yang sanpal berpongarvh tersehut adalah
linglungan keluarga. Asumsi ini sangat kuat karena sasaran BEE Igra terutama
pada anak usia 0-5 tahun plus  Apak pada masa ini  masih sangat
membutuhkan kasih sayang dan perlindungan dari orangluanya. Sebhagaimana dalam
buku Pengantar Pendidikan Pengembangan Anak Dini Usia Bawah -

Anak dilahirkan dalam keadaan seluruhnya tergantung dan pertolongan orang
loin. Pertolongan, perlindungan, pemeliharzan dan bimbingan yung bertahun-

Yrkid b4
Mrbigd




ahun ite mengakibatkan anak dapat bertumbuh (jasmani) dan berkembang
(jiwa) svcara wajar.”

Bila perlindungan dan kasih sayanp vang diberikan olch orangma tidak scsuat
dengan potensi bawaan anak, spalag bila terkesan dipaksakan maka akan berakibat
fatal terhadap pertumbuhan dan perkembargan 30), 10 dan EQ) anak Upava vrangiua
tersebul  merupakon  wojud  dari peserapan pendidikan  pertama kepada  anak.
Pendidikan itu scumur dengan keberadaan manusia di alam profan mi. Pendidik vang
scjatt dan mutlak adalah Allah SW1 kemudian membenkan amanah kepada arangiua
untuk mendidik anak-anaknya. Orangtua adalah pendidikan kodrat di dalam keluargs
“Baik dan buruk perilakit anak ditentukan L.ulc.:h pendidikan vang diherikan oleh
orangtuanya.”'® ;

Surga anak terletak i bawah kakn tbu Thu adalah insan yvanp paling dekat
denean anak, baru kemudian bapak. Hal im menunjukkan belaps sentralove peranadn
seprang ibu dalam kehidupan manusia Dia merupakan tcmpat tumbubh dan
berkemhangnya kepribadian anak. Anak akan masuk surga atau neraka samgal
ditentukan oleh bagaimana cara ibu mengasuhnyn, Demikian pula bagaimana
produktifitas suami dan perilaku suami sehari-hari sangat dipenpanihi oleh bapaimana
porilaku ibu terhadap suami.

Olch karena itw, adalab scbuah keharusan bag keluarga untuk mengenal dan

lebih memahami potensi bawaan anak pada usia tertentu. Secars garis besar usia yang

'* Bahan Ajar Program PGTE, Pemgantar Fendidikan, {Fakultas lmn Pendidikan UNM;
Makassar, 20003, b 5
“rbid, bl
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dimaksud adalsh antara 0-5 tahun. Pada masa ini khususnya 0-5 tahun menurul Piaget
dalam Metodologi PEﬂ]f,!:l.].:LbHﬂgE]] Daya Pikir dan Dava Cipta baliwa ;
Anak sejak lahir hingea usia 2 tahun tzinh mempunyai sejumlah skema tingkah
faku sepenti, menuisap, memegang dan mengperak-perakkan badanmya. Angk
pada masa im mengenal dunia luarmya melalei penginderaan (sensorny) dan
melalui gerakan-perakan (motorik}. "

Pada usiz ini, inteligensi anak tampak dalam bentuk aktifitas motorik sebawai
reabs! dac simulus senserik. Gerakan-gerakan vane dilukukan secara refleks oleh
anak vang pertama inl kemudian menpantarkan anak ke arsh penpuasaan mengernal
lingkumgannva. [ulah sebabnya apahila anek pada masa ini dididik tidak tepat dan
henar maka akan berakibat buruk bapi anak ;'

Sclanjutnya, melewati usia 2 tahun stau pada usia 3 tshun, perkembangan
hne:miﬁl_as anak s:enjal:in menmpkat hingga pada usia 442 mhun, Selanjutnya pada usia
3 luhwn, kecerdasan angk kemudian mengalami penarinen hingea masa masuk
sukolah. Seperti yang dikatakan oleh Dr. Torance dulam  bukuo Pstkologm
Ferkembangan bahwa “mulai umur 3 whun, kreatifitas pada anak mulai meningkat
dan mencapai puncaknya antara umur 4 dan 4% tahun. Kemudian menunm pada usia
5 tahun ketika anak masuk sekolah "™

Kondisi kejiwaan anak-anak pada usia ini sangat mudsh terpengaruh dan
terkontaminasi dengan pemikiran-pemikiran yang dilihat dan didengamya. Dengan
demikian,  apabila  pada kondisi ini lingkunpan stau orangma salah dalam
membentuk potensi bawusn anak terschut akan menjadi sifat baru kelika anak masuk

sekolah,

" Usman Malik dkk. Psikedogi Perkembangan 3, Cet. 1, (Makassar TIP UNM, 2001), b, 32
"rbid, h 37
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h. Thu harmil

Dalam proses perkembangan anak y-akni dalam rahim e bermula ssjak
tenadi periemuzn dan persenyawaan, attinvz bahwa dalam kandungan anak sudah
hams dibina karena hal ini meripakan mata rantai kehidupan selanjutnys, vakni
kehidupan di dunia, “Scears formal ampaknya tugas ini memany menjadi tanggung
Jawab sang ibu namun pada dasamya menjadi tugas bersama, vakni bapak dan ihy ="
Pengan demikian, kedus orangtus diluntut uapk memberikan perhatiar yang pergh
ketike anak dalam kandungen.

Musa pranatal adalah masa anak dalam mhim ibu Dimana Pﬂ‘h{. masg ini
untuk membentuk anak agar inemiliki pengetahuan keagamaan yang mantap dan hn_l'k,
maka diperlukan umuk mendidik anak dulam kandungan, Ada beberapa hal vang
perlu diperhatikan ofch seorang ibu dalam mendidik anak dalam  kandungsn
misalova dengan cars memberi suasana keagamaan dalam bentik membaca ayal-gyat
suei A-Qur'an baik dani surah Yusuf, surah Yasin, ditambah pula dengan kegiatan
memperbanyak  shalat-shalat  sunnat  dan  lain-luin apar dapat  berpengaruh
terhadan pertumbuban anak serta menciptakan ketenangan dalam rumah tanpges,
Negitn puls kerja sama dam suami dalam mencari nalkah untuk memberi makanan
kepada isteri yang hamil bukan hanya dengan memperhatikan makanan yang bergizi
namun haryslah dengan makanan yang halal pula. Karena makanan yang sumbernva
halal dan baik maka akan berpengaruh baik pula terhadop anak vang scdang

" Fusduddin T™, Pempasufan Amak dafom Kelwarga flam, Cel L (Jaksna Lembaga
Koujian Agama dan Gonder, 1909) k. 18
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dikarcung oleh seorang ibu. Mamun apabila makanan vang dikomsumsi alch scorang
1bu vang sedang mengandung adulsh makanan vang sumbernyas tidak haék atay haram,
maka akibatuva di kemudian hari anak akan menjadi orang yang Udak baik pula.
Ajaran Islam menyebutkan bahwa masa kehamilan morujkan mass ving
akan menentukan bam kehidupan masa depanoya™ dalam agama lslam hal ini
didusarkan pada honsep gadhe don gudar yang ditetapkan Allah dalam kandungan

1bumya, sehagrimana Aliah menjelaskan dalam Al-Our'an surah Al Lmran ayal 6 ;

a

=~ et AT e N L Il - P 1. 8 _ﬂ.-'
d )N e s, Lf;q_:h_g_ix"_:p bl 3 j_%ﬁ Luj;ﬁ\jfe:»

,’,} -
LEd U;&MJ/&@ Ej'll'

Il5'|.1-|:1.11'lf11 VD halah yang memehntuk kami didam rakim .s'u‘mgrrmw :Iake.ﬁwﬂahu‘hw
Tak ada Tuhan (Tuwhan yang berhak disembal) melamhan Dia, veng mceh
prerkesa lagi maka bijaksana. ™ (.8 All Imran:6),

¢. Petugas, Penpelols, Tokoh Agama, Tokoh Masavarakat dan Kader BEB

Perugas, Pengelola, Tokoh Agama, Tokoh Masayarakat dan Kader BKE
merupakan elemen terkait vang sangat berpengaruh terhadap tujuan dan sasaran BEKB
Iqra schagal lembaga yang mempressure anak muslim menuju Islam sejatl. Dalam hal
ini, schagai pengelola tidak pernah mencapai tujuan tanpa dukungan dari herbagai
kalangan, khususnya Tokoh Agams sebagai komunitas muslim vang berfungs: sebagai
penyuluh berperan dalam hal memberikan motivasi baik bersifat ide dan Zagnsan
maupun stimulus lainnya, sedangkan Tokoh Masyarakal merupakan kelompok yang

Drbid

! Departemen Agarma BRI, Op. it b 7%
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mempunyal “pengarah” teradap maesyarskal sckitaroya tentunya akan mendukung
ulas lercapainya myuan BKB Igra im sendin. ic.'_a_d;.:r BKB scbagai pelaksana program
ving menyampatkan proses pembelajaran, berhast] tdaknya sangar dipengarubi olsh
komunitas yang terkail,
4. Langhah-langkah Pelalsunaan Bina Keluarga Balita (BEKB) Igra
Scperti apa vanyg teloh dilnkukan olch Lembaga Swadaya Masyarakal melalu
Bina kKeluarga Balita (BRBY [gra dan rermuat dalam buku Panduan Melaksangan
bahwa secarn garis besarnya lanzkah-lanphah kegislun Dina Keluarga Balita (BKH)
Tegra mchput
I. Persiapan
Persiapan 1 dimaksudkan agar dalam pelaksanaanva dapat tercapni secam
maksimal dan dapar dijadikan sebapsi pedoman dalam hal i persiapan dapat
diklasifikasikan schagai borikut |
d, llenlifikas: potens:
b. Pengpalangan kesepakatan
. Pembentukan BEEB Igra

Penyiapan matern
. Penviapan kader ™

m oM

4. [dentifikasi Potensi
Identifikasi polensi dimaksudkan vntuk menjadi kelompok BKR yang

dikembangkan menjadi BEB Igra. Prioritas pengembangan BEB Igra dan kelompok

** Direktorat Pengennbangan Ketghanan Seluarga Badan Koordines Keluarpa Berencana
Masional, g eil, b 7oK
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BRE stamm berkembang amao panpurea dengan kelembagpan yang maepan dan
dinamika kelompok vang baik uniuk mengembanskan substansi materi HKH.lqm
b. Pengealangan Kesepakaran

Pengmalangan kescpakatan dalam melaksenakan Dina Keloarga Balita (BEB)
Igra dengan Instansi terkait. Tokoh Avarma, Tokoh Masvarakat: Adut dan Lembapa
Sosie! Masyarakat (LSOM) sangal penting punz mendapatkan dukunpgan Jdana dan
SUCETEL.
¢, Pembentukan Bing Keluarga Bafit (BEEB) lgra

Setclah adamya dukungen dari berbagai pihak, maka langkuh berikutnya
adalah membentuk kelompok Binz Keluanga Balitz (BKB) lgra & setiep Thesa dan
Kelurahan BW/RT sesuai kebutuhan masyarakat. Pembertukanma dapat dilakukan
dengan Surat Keputusan Kepala Desa, Kelurahan atau Camat.
d Penyispan Maren

Pemviapan materi penyuluhan dan media BKB Tora vang berkaitan denpan
Gierakan Kasar, Gerakan Halus, Kemampuan Mengucapkan Isynarat atau Kata-kata,
Kemsmpuan Mengerti Isyarat dan Kate-kata, Kecerdasan, Menolong Diri Sendiri dan
Bergaul. Pengadaan Media, APL dan simulasi diharapksn menggunakan bahan-bahan
yang tersedia di dacrah,
e. Penyinpan Kader

Seperti halnya dalam penyiapan BKB yang sudah ada, maka diperhukan kader
vang terdiri dari Kader Inti, Kader Banwu dan Kader Piket. Dalam kegiatan BEB Tqra

serla pernahaman keagamasn secukupnva.
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2. Pelaksanaan
Pelaksanzan dafam hal ini entanya ridak rerlepas daripada persiapan vang

telah dilakukan. Scgala kcpiatan vanp sifatova penvuluhan tentang BB lgra perlu
adanva perbatian kbusus untuk melibat dan mengamati keglatan pelaksanaan vanp
akan dilakukan Denpas denukisn, ads beberzpa komponen vang tidak kalah
pentingoyd untuk diperhatikan dalam pelaksanaan pensuluban nanbins, vaity -

a. Pembekalan

ir, Pertemuan penyuluhan

c. Pemamtauan

d. Kumjungan rumah

. Pembimbingan
L Rujukan™

& Pembekalan
Scbelum melaksanakan kegiatan Bina Keluargs Balita (BEE) lgra, maka

diperlukan terlebih dabulu pembekalan bagi Petugas, Pengelola dan Kader Bina
Keluarga Halita (BKB) lgra Poembekalan dilakukan melalui pelatihan, advokasi,
sosialisasi, orientasi vang berkaitan dengan metode Iqra agara memiliki pengetahuan,
sikap dan ketzrampilan dalam pengembangan BEB Igra.
b, Perternuan Penyuluban

Pentemuan  penywluhan BKB Igra merepakan kegiatan berkala vang
berlangsung secars terus-mencrus. Pertemuan i dibading oleh keluarga balita
bersama  kader untuk menyulehkan materi BEB Igra. Kegiatan  penyuluhan

dilaksanakan sesumi denpgan kepiatan BEB [gra vang sudah baku wain 9 kali

Y rpid, b g0
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pertemunn.  Pemyuluhan  disssusikan  denpan  kelompok  umur halida  deosan
penambahan materi yang berkaitan dengan metode pembelajaran Igra.
¢. Pamantavan

Pemantauan kemampuan anak membaca AdQuran dengan metode Tgea
perlu dilakukean untuk mengetabui perkembangan dan kemampuan anak, Pamantavan
dilakukan dengan menppungkun kartu don untek pemantauan tunbub kembang
digunakan Karu Menuju Sehat (KMS) dan Kartu Kembang Anak (KKA L
d. Kunjungan Rumah
g Kunjungan rimah oleh kader kepada keluarpa balita ini dimaksudkan untuk
mengetabul  kemampuan  orangiue  dalam  memprakiskkan materi yang  sudak
dibertkan, Dengan cara ini diharapkan dapat mendorong orang tus untuk menciplakan
suasuna belajar vang berkesinambungan dan menyenangkan di lingkungan keluarga
&, Pembimbinpan

Pembimbingan kepada kader sangat bergura unluk  meninpkatkan
kemampuan  kader dalam mengelola BKB Igra maupun materi- dan  media
penyuluhannys. Pembimbingan dapat dilakukan secars borkala dalam waktu tige
bulan sekali atau disesuaikan dengan kepentingan.
. Rujukan

Rujukan diperlukan bagi keluarga atan orangtua yang tidak mampu membaca
dan menulis Al-Qut’an dengan metode Iqra. Khususaya rujukan yang dilakukan olel

kader adalah :
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2. kemampuan baca wlis Al-Qur'an kepada Majelis Takhim dan TPQ setempat
afau qurm apamg.
b Tumbuh kembang anak kepads Pusat Kesehaian Masyarakat (PUSKESMAS),
mdan desa (BDS), Rumah Sakit (RS), Psikolog dan Psikinr,
3. Penggunaen dan Monitoring
a. Pernhinonn
Kepiatn BER dilaksanakan secura terpade dan berkesinambungan beik
kepada Tim Pokja, Kader Pelaksanp maupun pembingan kader terhadap keluarga
binaannya. benmik-bentuk pembinasn dapar dilakukan berdasarkan kebumehan masing-
masing kelompok di daergh
b. Monitoring
Manitoring dilak ukan langsung oleh petugas fapangan KR/PKE ke kelompok
BRE setiap kegiatan pertemuan. Tnstrumen yang digunakan Formulir Profil BKB dan
Stratifikasi BKE.
Monitoring secara berjenjang dapat dilakukan olch tingkat Fabupaten se-
Kecamatan/DesaKelurahan atay ke kelom pok BEE Tgra secara langsung
4. Materi Penyuluhan Bina Keluarpa Balita (BKB) Iqra
Secara garis hesar dalam kelompok BKB lgm memponyai 7 aspek
perkembangan  apsk balita vane hans dicermati dan dibina terus aleh keluarga
balita. Keijuh aspek perkembangan it diberi muajan pendidikan yang bersifat
Islami. Hal tersebut dimaksudken untuk membentuk sejak dini denpan menanamban
milai-nilai agama, moral dan akhlakul karimah sehagai pencerminan kecerdasan
spuritual, selain terbinanya kecerdasan intelektual dan kecerdacan emasional.
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kecerdasan spiritual merupakan kemampuan seseorang vang diberikan olgh
Allah SWT untuk dapat memahami dan mengaplikastkan rukun iman sesuai denpan
usia, kemampuan dan umbuh kembang anzk tersebut. Mengembangkan kegerdasan

sgriritual ind sesuai denpan perintsh Allah dafam surah §ukman aval 13 yaitu :
s

> = :-F""‘;‘f_,:"lﬁ R B BT e s T B
f‘:“ulll“}_ilﬁ"‘iﬂ Lo 2k ﬁ:*_‘:?‘-é“ﬁ SN :.?L&ﬁ L_;Lk-;* 3‘[1--"?
Ol e liiy ffﬁidg::;‘?_ifﬁ ;1_;;‘;-"" o)

Artinva :“fem fingottak kettha Lubman berkato kepada ancénya, oF woakte o
memberi pelajaran kepada  anakeyu:  Hai anably, jongasdal bam
memperselutukan Allah, sesunggulinyg memperselhutukan (Ailah) adualuf

benar-benar kezaliman yang besar® (0.5, Ludman 13
\

Untuk memahami materi penyuluhan dar ketiga aspek perkembangan BKE
Igra yakni meliputi kecerdasan spintual, kecerdasan inlelekmual dan keerdasan
cmoswnal dapat dikelompokkan ke dalam -

a. Gerakan kasar

b. Gerakan halus

€. Mengerti isyarat atau kata-kata (komunikasipasif)

d. Mengungkapkan dengan isyarathata-kats (komunikasi aktif)

&, Kecerdasan
f Mann{m% dirt sendiri
¢ Berpaul.
Cerakan kasar adalah gerakan vang melibatkan sebagian besar otot tubuh dan
biasanya memerlukan tenaga, gerakan halus yakmi gerakan vanp dilakukan oleh
bagian-bayisn tubuh tertentu saja dan hanya sebapian kecil mubvh tanpa memerlukan

tenaga, mengerti isyamt (komunikasi pasif) vakai kemampuan untuk mengert isyaraf

* Depastemen Agama BRI, Op. oit, h 654
= Threktorat Pengendungan Koahanan Kehoangs Baden Koordisssi Keluarga Beroncana
Massmial, Gp.cit, h. 16.17
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dan  pembicaraan  orang lain, komunukasi aktif yakni kemampuan  unmk
menpungkapkan perasaan, keingingn dan th;:irun metalyi gerakan tubuh dan kata-kata
Kecerdasan dimaksudkan kemampuan dava tangkap, menolong diti sendin vakni
tidak tergantung pada orangtua dan keluargs lainnya dan bergaul vakni kenampuan
bergau’ dengan angeola keluarga maupun arng lain,

Dralam tzoritik dan prosesi Pendidikan Agama Islam seliap kegiatannya tidai
akan sempurng tanpa dikaitkan dengan materi dan alat penunjang lainnve. BEB lgra
sebmpai salah satu lembaga pendidikan dalam penerapan materi-mated pemyulyhan
selalu mendapatl pengrwasan ;

I. Membizsakan ;

2. Memberi wladan

1 Menyiapkan sarana
4 Membimbing ;
. Menggalakkan untuk turut serta dalam aktivilas™ —

8. Penanaman Nilgi-nilal Agama Kepada Anak

1. Pentingnya Penanaman Nilai-nilai Agama Kepada Anak

Penanaman nilainilai agama terhadap perkembangan  anak  sangatiah
penting, sebagaimana dijelaskan olch Drs. T Fuad Thsan dalam bukunya Dasar-dasar
Kependidikan hahwa:

Kehidupan ini tak ubahnya scperti air vang keluar dan sumbernya vang bersih
dan bening itu. Dalam perjalanannya menuju samuoders, in mencmui berbaga
air yang laimn yang telah kena polust, schingyga akhirnya ia tercampur dengan air-
air vang beraneka ragam tersebul. Kadangkala wama dan baunyn berubah.
Namun bila ia ditcnangkan atau dalaen keadaan tenang dan disaring, maka dasar
air bersih dan bening itu akan kembali muncul. *

* Fakuhas Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar, Lanara Akademiky Pendidikan siam:
Mareri, Merode, dap Testitusinpa. Ed. 111 (\Makassar ©1, 2001). b 4
* Fued hean, Dasar-Dasar Kependidifan, Cet. 1, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), b, 137
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Drri urzian terschut, dapat dikstakan hahwa anak pada dasamyva laksana air
yang sangat mudah dipengaruhi oleh kondisi sekitarnya, karenn itw perdidikan
orangiun schagin pembing dan pendidik pertama memiliki peranan yang substansial
dalume mengaralikan dan memproduk anak yang berakhiak dan borbudi pekenti yang
EITHTTS

Kaedah ini ditetapkan secars kodrati yang artinys orangtua tidak dapat
berbuat lain, mercka barus menempari posisi inn dalan keadaan bupaimanapun jugs,
harcna merehy ditakdirkan menjadi oranpma ansk vang diiahirkannya. Oleh karcoa
i, mau tdak man mercka harus menjadi penangaug jawah pertama dan wtamo
Knedah 1ni diakui oleh semua apama dun semua sistem nitai vang dikenal manusia.

schubungan dengan pentingmya penanaman nilgi-niiai agams kepada anak,
maks orangiua mempunyai posisi yang sangar penting dalam menjalankan tugss dan
tanpggung jawab tersebul, schingga ada baiknya orangiua inengetahui scperli apa dan
bagaimana pendidikan vang seharusnya diberikan kepada anak dalam nunah tangga
vang dapat diperoleh melalni salah sam kelompok pembinaan orangtua lethadap
anaknya vaitu Bina Keluarga Halita (BKI3) Tgra. Pengetahuan itu setidaknya dapat
menjadi untunan bagi orangtua dalam menjalankan tugasnya.

Pembinaan orangtoa melalui kelompok Bina Keluargs Balita (BEB} lqra adalah
salah salu bentuk pendidikan dalam menanamkan nilai-niadi apama kepada anak
Menpapa demikian? Karena penanaman nilai-nilai keagamaan kepada anak merupakan

hal yang sangat penfing dalam membentuk pandangan hidup sescorang Menurul DR,
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Ahmad Talsr dafani bukynya Tlmg Pendidikan dalam Perspektil’ Tslam, ada dus arah
menpenal pendidikan nimah 1anps dalar ]:u.al pendidikan agmma terhadap ansk yait
“Pertama, penanaman niled dalam  arm pandangan hidup, vanp kelsk mewsmaj
petkembanagan jasmani dan akalnva Kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi basis
dalarn menghargai gun dan pengetahuan 0 selolah »2

T sim itz dapal melthal bahwa pendidikan agmma kopada anak ity berfungs
menanamkan nilal pengetahuan don mesviplakan tingksh laku yang diinginkan pada
anak. Dengan kam lain, ia telah mempunyai flsafat pengelahuan sekalipun dalom batas
fertentu, dalam hal ini aksiologi penpotahuan, suany bagian penting dalam filsatat
pengetahuan Kemampuan menyaring dan memben mlm leonn penpetahuan seperti i
amat penting artinya bagi anak itn dalam perkembangan pengetahusnnya di kemudian
hari. nilah pentingmya pendidikan Amama vang dimuolad scjak dind.

Rarva Sagana Muslim tentang pendidikan agama kepada anak yang dimulai
sejak balita buhkan dimulai sejak anak dalam kandungan ternyata cukup banyak dan
cukup mendalam. Karena mercka iy semuanyd mengetalu belapa penting penanaman
mlai-nilai keagamaan kepada anak dalam perkembangan anak selanjutmya,

Kareny  memahami  pentingnva  pombinaan kesejahterann  anak, maka
Uindang-undang nomor 4 tahyn 1979 yang disebutkan dalam bab 1 pasal 1 (g} dalam
huku DR, Ahmad Talbir mengemukakan bahwa “Kesejahtersan anak adalah suaiy tats

-

¥ Ahmad Tafiir, M Pendidiban dafas Perspekaif Istam, Cel. T, (Bundung, PT. Remaja
Rovsdaboarva, 199:4) i 157
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kchidupan  dan penghidupan  anak  vang dapai menjamin  periwcbulian dan
perkembangan dengan wajar baik segi rohani, jusmam dan sosigl ™

Herdasarkan wraizn di a1as, maka jelaslah babwa pembangunan sumber daya
manusia tarmasuk pembinazn anak erat sckali kailannya dengan penumbaban nilai-
mlsi Keapamaan sepert taq;.-r'n kepada Tuhan YML, jujur dan herdisiplin seria
memitiki elos kerja yang tnpei Hal ini bukanich hal yang pampang Jan secepat vang
dringinkan. Namuon haruslsh malalw seal proses vang membuelubkan walmn yang
panjang, Iimana unluk menanamkan nila-nilai keagamaan kepada anak haeustah
dimulai sejak mesa balit. Hat ite tertunva berlamesune dalam romah langga. Dengan
et aoak-aiah sepak dimi, maka ahan kst manosia yang berkualitas das
berdingkah laku yang bhaik.
2. Metode Penanaman Nilai-Nilai Agama Kepada Anak Oleh Orung Toa

Pada pembahasan terdahuby, penulis telah mengemukakan temang materi
penviluhan Rina Keluarga Balita (BEKB) Igra yang meliputi 7 aspek perkembangan
ek yaitu Gerakan Kasar, CGerakan Halus, Komunikasi Pasif, Komunikasi Aknf,
Kecerdasgn, Menolong Diri Sendini dan Bergaul,

Untuk lebih mendalam: hal terschut, maka akan diulas lebih dalam tagi

tentang metade penanaman nilsi-nilai agama kepada anak oleh orang tua vang

meliputi 7 aspek perkembangan anak,
|. Gerakan Kasar
Crerakan hasar merupakan gerskan yang dilakukan olsh anak dengan

melibatkan sebagian besar otat ubuh dan hissanya memerlukan tenaga, Membimbing

Prhid, hise
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anak wntuk menanamban nila-milaj Brama pada anzk dengan mengoumakan perakan
kasar dapat dilakukan olch (ANE L secar bertahap melalui salah cary perintah Allah
mizalnya mendirikan shalal,

Ddimana anak diberi kesempatan untuk meliha) orany tamya mendirikan
shulat Dengan ini, anak akan dapat meniru dari gerakan shalyt vang difihainve Daik
itu cara melakukan takbir, sujud dan Lain-lain. Schinggn anak semakin wmbuh dap
berkembang akan tetap selaly digisk don dilatih vatuk melakykan serakan shalag
sCCam terlih,

Menumnt DE. Ahmad Tafuir dalum bukumya Omu Pendidikan dalam
Perspektif Islam mengemukakan bahwa metode penanaman nilai-nilal agama kepada
anak dapat dilakukan dengan car

L Kundis%ké,r; kehi:i;ipan di umah tangea kita menjadi kehidupan muslim, dalam

2 ;ﬂﬂﬁé anak-anak dibawa ke mesjid, il mengayi, ikut shalat sekalipun ja
belum shalat benaran.

4. Adakan pepujian kepada Allah beserts Rasul-Nya di rumah, & Mushollh atay
i Mesjid, ucapan shalawat, doa dan ada yeng berupa ayat-avat Al-Chur'an,

4. Pada saat libur sekolah, schaiknya anak kits dimasukkan ke pesantren kilat.

3. Libatkanigh anak-anak ity dalam sctiap kegiatan keagamaan di kampung *

2. Gerakan Halus

Gerakan halus menpakan gerakan yang dilakukan oleh bagian-bagian tabuh

tertentu saja dan tidak terlalu memerlukan tenaga, tetapl memerlukan koordinasi

pancaindera

PIhid, h 188-159
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Crang tun dapar membimbing angknya dergan perakan halys risalnya
memperkenalkan kepada anak sambar masjid kemydian MENYUSEN Matoan yang
berbentuk masjid dan pads akhimyn anak dapa mengzambar masjid vang merypakan
tempat penbadaian bacd wnat Tslam,

3, Kemunikasi Pasil

Komunikasi pasit gdalah bagsimana tingkal ketumpuan anak unnik
mengerti isyaral dan pembicaraan orang lain. Dimanz dalam hal ini orang tua dapal
memperkenalkan kepada anak lentang benda-benda, Misalnva alat-alat perlenzakapan
shafat salah sarenya sdala sajadah. Sehingps anak marnpu mengambil sajadah ketika
dimninta oleh orang tamya Aunspun dapast pula dengan membigsakan anak
mendengarken orang esan. Kemudian angk dapat menirukan bagaimana melafadzlan
asan,

4. Komunikasi Akif

Komunikasi alctif adalah bagaimana kemampuan anak untuk mengungkapkan

ISVErnl #tau kata-kata, perasaan, keinginan dan fikiran melalyj zerakan maupun

dengan ucapan kata-kata,
Hal ini dapat dilakukan ketika anak diasuh oleh orang tus misalnya jiks anak

tuanya. Bghkan peda gilimnnye nanti anak lancar dan fasih dalam mengungkapkan

bacaan-hacasn atau doa-dea yang sudah terbiasa dilakukannya,




&F

. Kecerdasan

Orang tau dalam mendidik anak hargsluh memperhatikan  bapaimana
pengembangun dan kemampuan dava langkap, daya fikir, daya ingat dzn bogsimans
anak dalam memoecahkan masalah,

Dalam  kehidupan  schari-har, hetika orang tua  melakukan  aktivilgs
keagampan contohnya memdirikan shalat, moka znak sebaiknya dapat melihat omng
tuanya meleksunakan cora-cara shalat. enpsn kebiasaan vany dilibat anak bagaimana
tata cora shalal, maka woak akan dapat meniry gerakan-gerakan torsebyl, Dan seluki
arany tua vang bertanggungjawab perlu meningkatkan kecerdasan anak. Tidak hanya
bagaimana kecerdasan anak meniry gerakan shalal, pamun orang tua jn_:ga dagar
memberikan perlanyaan kepada anak tentang jumiah rakant pada tiap shalat lima
wakiu schari semalam,

6. Menalong Diri Sendir

Ketika anak baru lahir, tidak ada daya dan kekuatannya untuk memenuhi
kebutuhan seperti makan, minum, berpakaian dan lain-lain. Segala kegiaian yang
dibutuhkan anak masih disandarkan kepada orang tua. Namun orang tua harus
membimbing anaknyva agar menjadi orang vang dapal menolong dirinya sendiri,
Mampu dan berketerampilan untuk melakukan sendiri bal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-har.agar secara bertahap tidak terlaly bergantng peda orang tua
dan keluarga lainnya, Dan lentumya anak dibekali dengan menanamkan nilai-nilai

keasamazn.




Dengan demikian, orang tua periu member petunjuk dan Bimbingan kepads
anuk. Misalnya, kegistan vang ada sanghul pautnya tentang Keagamaan varlu orang
tua selaiu mempersiapkan kepads anak perlenghapan alatalat shalat. Kemudian
digjarkan memakal sarung, pect, pakasan vang hersih seliap akan melakukan shalal.
thingga pada gilirannya anak mampuy mgm_akm’ pakaian untuk shalat dengan sendiri
tanpa bantuan dari orang fain,

7. Bergaul.

Angk mulai hidup dan berkembang  berawal dari kehidupan  dalam
iinghkungan rymah f—i‘mgga. Dhimana {lrau.g tua adaiah orang vang paling pertama Jan
terdekal bagi anmak untuk berinieraksi dan meniu sikap dan tingkah laku vang
dilihatnva, Judi anak akan memiliki sifat dan tingkah laku vang (idak jauh heda
dengan apa vang dimiliki oleh arang tuanya. Jika orang tua selalu membimbing dan
memberikan contoh teladan vang baik terhadap anak, maka anak akan menjadi orang
vang berbudi pekerti vang baik.

Terlepas dan inw anak tidak dapat terhindar dari kehidupan luar dan bergaul
dungan orang yang ada di lingkungan disckitarnye. Apabila anak bergau! dongan
arang yang tidak memiliki akhlak dan budi pekerti yang baik, maka tingkah Taku
anakpun ikt menjadi tidak baik.

Untuk menyelamatkan kehidupan anak menjadi kehidupan yang berakhlak,
maka orang tus scbagai penanggunpjawsh bag anak perlu memperhatikan dan

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada diri pribadi anak, Contoh kegil yang dapat
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dilakukan aleh orang wa untuk mendidik anak adalah membiasakaen anak mendengar
orang tna membent salam. Dan mengajarkan bugaimana cara member salam dengan
baik selungea anuk terhiasa nengucapkan salam szal masuk dan keluar rumah
DR Ahmad Tafsir mengemuhakan bahws mater pendidikan yang diberkan

oleh Lukman kepada snaknya vang lentinys tidax terlepas bagaimana pergaulan vang
schanknya dan dalam hal penanaman nifai-nilai keagamaun pada anak adalah sebuagai
berikut;
1. Pendidiken kelauhidan yang mencak up

d Monsvukur mkmat Allyh ,

b. Meyakini adanva pemhalasan '

<. Melarang keras svirik
2. Pendidikan akhlak !
Pendidikan shalat

Pendidikan amar ma’ ruf nahi munkar,
Pendidikan ketabuhan dan kesaharan *°

G g

Para ahli sejarah banvak menceritakan lentang kepribadian Lugmanul hakim
dalam mendidik anaknya. Bahkan dalam Al-Qurian pun (clah tercatal bahwa dia
adalah searng pendidik terhadap anak-snaknya yang pamut dicontoli Salah saty
lirman Allah tentang perintah Lugman kepuda anakova dalam hal mengujarkan dan

memerintahkan agar anaknya tetap melaksanakan perintah Allah terdapat dalam surah

F,:.J’gmﬂuayatl? , -
P S A R U T e 5 La 51 E2

Cvie i) Jgﬂ%}\ﬂﬁuﬁ%ﬂu—“ui@'&_ﬂi L};M‘_a

Mrhid, h 190
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Aftinya : “Hoi unakhy, dirikanial shala dun suruhdaly manyia) MeRgeriakan vang
baik dan cepatiah (merekal davi perbuaan Jung mmglar don bersahariah
terhiadap upa pang Menimpg koo .E‘Enm:.;;j-yim_m vang demnkian i
fermasuk hol-hal vang dowajibban foledr Aflaki, 2 ALE Lugman: 17)

Drari wraian di atas, maka dapat diketshai bahwa peranaman ailai-silar
agama kepada anak adnlah suaty hal vang sangat penting. Anuk akon terbigsa mulag
memperhatikan rentang nilai-nilai keagamaan dalam ajaran Islam. la akan menyadan
sedikit demi sedikit hahwa dirinya harus bagaimana dengan bak. Semuanya ini

memerlukan dukunean dari kedus oranglua juga dari anggots masyarakal,

3. Hambatan-hambatan Pensnuman Nilni-nila Agama Kepada Anak

Pada mulanya anak-anak terhadap Tuhan merupakan sumber kegelisahan dan
ketidaksenangannya sehingga anak kadang menanvakan tentang zar, tempat, dan
perbuatan Tuhan serta peranyaan lainnya guna mengurangi kegelisahannya, sehagai
salzh satu faktor dasar dalam faham keagamann adalah kepercayaan adanya Tuhan
Yang Maha Kuasa yakni satu-satunva Tuhan yang menjadi sumber (menciptakan dan
mengendalikan ). Dalam sjaran Islam masalah iman secara jelas dikatakan sebagai
faktor elememter dalam  paham keapamasnnys. Setiap  mushim  dalam tata

Eehidupanmya berbubungan erat dengan pola keimanan yang diyakininya,

* Depertemen Agama RE, O, eif. b, 653
¥ Abd. Muiz Kahry, Memsbing Naduri Beragama, Cei. 1, (Bandung' PT. Alma'arif, |582),
h 13
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Pada sisi Tain, anak juga merupakan amanat uniuk diasuh, dibesarkan dan
dididik sesuni dengan tmjuan kejadiannya “mengabdi ki;]}a.l.'..la Sung Dencipta ™
bezaimanapun secam fitrah anak adalyh manusia yang sempurna dalam ani memiliki
potenst vang diperlukan untuk hidupnya, Banyak orang vang berpandangan bahwa apa
vang ada merupakan susie aksi veng akan menimbulkan reaksi bahwa apa yany
terizdi pada anak adalah semats-muta perifaku mereka sendiri yang lepas dari |ntar
belakang vang menvebabhannya.

Diari ilustras: ferscbutl, maka secar 2ans besar anak dapat dikelompokkan
menjadi dus yakni internal dan cksternal * K ondis mternal dimaksudlcan sebab vang
berpangkal dari kondisi anak ity scndiri yang bigsarva dilihat dasi kelainan fsik
maupun psikis. Sedangkan sksiernal ini biasanya berpangkal dari keluarga, pergauian,
salah asuh atau pengalaman hidup vang tidak menvenangkan,

Seorang  anak  dikatcgorikan  anak yang mempunvai  gejala-gejala
Penyimpangan-penvimpangan dari perilaku vang lazim dilakukan oleh anak-anak
pada wmumnya. Penvimpangan terschut ada vang sederhana dan ekstrim, Oleh
karcnanya, masalah-masalah vang dihaditkan olch anak tersebut sangal borpengaruh
pada penanaman nilai-nilai agama,

Banyak faktor dan schab yany membawa penvimpangan, kegoncangan dan

dekadensi moral anak dalam kehidupannya (masyarakat) yanp penuh dosa dalam

* Fuadiddin TM, iy, cit, b. 26
" Mustagine dkk, Prikelngi Perdidifan, Cer 1. {(Jekarra: PT. Rinekea Cipta, 19013, b, 138
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realitas pehic Dalam hal ini schal-sehah terpenting pads penyimpangan anak vang
Lerampuh menurut sinar Tsiam adalah -

Kefakiran yang menaungi sehagizn rumash
Perceraian dan implikssi kemiskinan.
Pergaulan negalif dan kawan-kawan vang jahat
Buruknya perilaku orangtun lerhadap anak.
Muenertan film kriminal dan seks.

Musibah keyakinar ™

Hh @

D) antara masalah-masalah vang cihadapr anak cukup kompleks baik secaru
individy maupin kofekiil vang bigsanva seling mempengaruhi antard saty denpan

vang k. Dalam kondisi internal anak blassnya bermula dar adanya kelainan fGsik

dan psikis.”” Kelainan (isik pada anak banyak bentukroya. M1 antaranyva buta, hisw, wuli
bahkan ada yang lumpuh total. Sedangkan pada kelainan psikis yakni kelginan Yang

terjadi pada kemampuan berfikic {kecerdasan) baik secara inferior manpun SUPEFIOT,

** Abdullah Nahib Ubwan, Pendidikan Anak Memsrat Tolam Pemclikarean Kesehaten Fhog

Amak. Cet. 11, {Banchery Hemaja Rosdakarys, |996), b 97-131
T Mustacim dide, O, it b 159
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BAE TH
METODLE FENFLETIAN

A Variabe! Penefitian

Vanabel metupakan suste istilah vang tidak astng fag dalam setiap jenis
penglilian, dan memiliki art vang bervariasi Namun, dari sehian banvak definisi ving
dikemukakan oleh para ahii penelitinn mengenai arti dan vanahbel im, penulis
mencoba mengambi! definisi vang dikemukakan oleh Suharsimi Ankunto vang
mengatakan bahwa: “Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi itk
penclitian utan apa yung menjadi ik perhatizn susty penclitian.™ Kemudian 5. 0.
Idrus Abustam dkk mengemukakan tentanyg variable adalah “konsep vang mempunyai
hasil milai, atau mempunyai lebih dari sulu nilai, keadaan, kategor glan kongdisi, ™

Adapun nincian varabel dalam petielitian ini berdasarkan judul, penulis
dapat merumuskan sebagai berikyl -

1. Bina Keluarga Balita (BKR} iqra adalah variabel bebas atau variabel berpengaruh.
2, Urang Tun dalam Penanaman Nilai-nilui Agama Kepada Anak, adalah variabel

terikat atau variabel lerpengaruh.

' Sudrsimi Arikumo, Frosedur Pemsiitlan, Cot X1, (Jakerta: Rineka Cipla, 1998}, b oy
M. Trus Abustam dick , Pedawman Prakis Penelitian dam Penulisan Karpa Tifis Mok,
Cet. L (Makassar t1, 19, . 1920
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B. Populasi dan Sampel

L. Populasi

Untuk memudahkan dalam membatigs tentang popuiasi, maka lebikh awal
akan  diderpretasikan makas vang lersiral dalam  populasi, Seperli gpa yang
dikemukaksn oleh H M Idus Abustam dik bahwa popoissi adolah “jumlak
keselurhan unit analisis vang skan diselidill kerakreristik atau wiri-cirinyg "
Sementars menurut pakar pendidikan Frof D Subarsimi Arnkunto, “papulasi adalah
heseluruhan objek penelitan, apahila seseorung ing:n meneliti semua elemen VAN
ada dalam wilavah penclitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi ™
Dengan demikian, jelas bahwa populasi yang dimaksud dalam ulisan ini adalzh
juntlah kessluruhan dan abjek penelitian vang akan diselidiki aleh peneliti

Topulasi dalam scope (ruang lingkup) peneliti adalah jumlah keluargs
muslim yang memiliki anak balita vang ada di Kelurahan Watang Soreang Penulis
tidak menjadikan keluarpa yang memiliki balita dar: keluarza non muslim karena
sasaran yang dimnginkan adalah keluarps mostim {1slam}. Dari jumlah populasi yang
dimaksud adalah sebanyak 104 orang dari jumlah kepala keluarps yang ada di
Kelurahan Watang Soreang.
2. Sampel

Sampel menurat Prol Dr. Suharsimi Arkunto, “Sampel adalah bagian atay

wakil populssi vang akan diteliti. Dinamakan penelitian <ampel apshila ki

“Ihid, h 49
* Subarsimi Arikunio, Op, cit, b 102
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bermaksud untuk mengueneralisasikan  hasil-hasil penelitian sampel ™ Abustam
dalam hal im mengemukakan bahwa “Sampel adalah schaginn dar unfrounit vang ada
dalam populas: Yang ciri-ciri atan karakiznstiknve benur-benag diselidiki.™ Olah
karena itw, penilis member ilustrasi bahwa sampel jalah pengambilan sejumlah objek
penelitian dan populasi yang ada atas dasar jumlah populasi yang tdsk mungiin
diteliti secara h::'r':,‘Il].."tth_IL Fal ini desebabkan karenn fakior dand, walktu dan fasilitas
penclitian vang sangat terhatas Penparrbilan cumpel dafam peneinion ind dilakukan
dengan mycnggunakan {eknik sampling terlentu.

Tekmk sampling adalah suste henmk pengambilan sampel dari populasi
denzan cara memilih sehagian sampel dan jumah populasi yang ada dengan terap
mengacu hepada  objeklifitas penilaian.  Uniuk memudahkan  penelii dalam
menpambil sampel densan 1eknik sampling, maka digunakanlah random acah Mur
jumlah populasi sebanyak 104 kepala keluarga balita kemudian dizmbillah sampel
bejumiah 35 orang dengan pettimbangan hohwa jumlah tersebut sudsh memengh;
standar presentase pengambilan sampel sehesar 34 % (minimal 10 %) atas papulasi.’

Jumlah keluargs balita vang ada di Kelurahen Walang Sorcang yaitu K71
orang dan vang termasul; dalam wilayah kerja BKB Doa Thu 104 kepala keluarga

balita dan yang dijadikan sampel dapat dilihat pada tabel schagai berikut

frhid, b W\T

“ M. Jdrus Abusam, O iz, b 50

Tﬁ.mmmmﬁm Coot. 1, (Tukearts: Vumi Abawara, 2000),
h. Fin
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REEADAAN SAMPEL

Na. Kelompok Umur : Populasi Sampel
1 i1 =1 Tahun 20 ¥
2 1- 2 Tubun | 27 k.
3 | 2 -3 Tahun 1% £
3, 3 -4 Tahun £ ' 5
5 4 -5 Tahun 24 5
fumlah | 14 a9

Dan wbel di ams dapat dikcmukakan habwa terdapat kelompok umur
balita. Sesusi dan data yang dipesoleh, terdupat 104 kepala Keludrga balily wang
merupakan jumlah papulasi. Pada umor 0-1 tahyn 20 orang, umur [-2 tahun 27 orang,
-3 tahun 18 vrang 34 tabun 15 orang dan pada umar 4-5 tahun sebanvak 74 orang,
Kemudian yang dijadikan sampel schanvak 35 orang. Dimana rumus vang digunakan
untuk mendapatkan sampel dari tiap kclompok umur adalah -

Populasi tiap kelompok umur
Jumlah populasi (104)

X Jumlgh sampel (35}

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Dot

Untuk memudahkan memperolch data dari responden, make dipunakan
teknik dan instrumen penelitian yaitu -
1. Observasi

Observasi  stsu mengamati secara langsung  objek dan segala yang
berthubungan dengan pembahasan masalah dalam skripsi ini gung mendapatian data
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vang kongkrit tentang eksistensi BKQ Igra dalam peranaman nilai-nijai ajaran Apamy
Islam pada anak u:EE Kelurabin Watang Soreang Kecamatan soreang,

Dalath hal ini, IL M Idrus Abustam telah mengemukakan tentang observasi
adalsh “pengamatan sistematis berkenasn dengan perhatian terbadap lenomens-
fenomena vang tampak™ ®

Instrumen yeng digunakan daiam hal inj adalah pedoman observasi
2. Wawancara

Wawincara menurut I'rof Dr, S MNasution, MA adalah “suaty beniyk
komunikasi verbal jadi semacam percakapan vang bemypjuan Tm.‘:mr.u.in_ﬂzh informasi™?
Oleh kafena iy, penulis mencoba mengadakan wiwancars atay berdialog dengan
responden dengan cam moemberikan beberapa pertanyaan, dengan mengeunakan
pedoman wawancara. Dalam hal ini yang menjadi responden adalah para kader serta
Kepala Bina Keluarga Balita (BKB) Igra di wilayah Kelurahan Watang Soreang
Kecamatan Soreang Kota Parepare.

3. Angket

Angket merupakan sejumlab  daftar pertanyaan vang diajukan  melalui
komunikasi wlisan dan dijawab secara termulis pula oleh responden herdas;:imn
keyalinan dan pengalaman sertg pengetahuan responden yang bersangkutan, Adapun
yang diberikan angket adalsh ordng ta balita yang dijsdikan sampel scbhamyak 35

M Tdrus Abusian, Opcir,, b 71
U5 MNasution, O, clt, b, 113
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orang yang berada dalom wilayah kerja BKR Igra di Keluraban Watang Sorcang
kecamaran Soreang Kota Parepare,

Prof. Dr. 8, Masation, MA mengemukakan  bahwg “Angket atan
questionnaire adalah dallar pertanyaan vanp didistribusikan melalu pos untuk diisi
dan dikembelikan atan dapat jupa dijawab di bawsh pengawasan peaelili. Responden
dizentukan berdasarkan tekaik sampling”, '

Maka jenis angket vang digunakan oleh penulis adalsh kombinasi angksi

terhyka.
I Teknik Pengaolahan don Analisic Dafg

Dialam penyusunan skripsi ini penulis mengangkat Judul yang lebit hanyak
menggunakan melode penslitian. Dimana penulis lebih banyak berhubungan langsung
dengan respunden di lapangan. Sehingga, langkah awal yang dilakukan peoulis adalah
pengumpulan data. Data yang sudah terkumpul kemodian diolah dan dianzlisa dengan
dua macam cara vaitu secara kualitatif dan kusntitatif Data kuantitalif diolah dengan
menggunakan prosemtase jawaban responden dan menganahisa faktor-faldor serla
upaya-upava yang dapat mempengaruhi penanaman sikap stau nilai-nilai agama
kepada anak balita dan penanaman RKR Igra dalam hal ini, untuk ity digunakan
metode  pengolzshan daty sceara  bualitatif  Duta vang felsh tedkumpul dan
dikelompokkan dalam jenis dan sifatnya sera dianalisa dengan mengrunakan metode

vl

Wobid h 128
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a. Metode Induksi ialah whnit menganalisy daip melaju hal~hﬂ vang bersilu
Ehusus yany kemudian ditarik kesimpulan hasil vang bersilat wnum.

8. Metode Deduks vakmi t=hnik menganalisa dara vang bertitik 1olak dari bai=hal
wang bersifal wnem dan selanjulnya mengambul - kesimpufan vang bersifal
khusus,

v. Metode Komparutif inlah membanding-handingkan antara sam data dengan data
yang lainnye, kemudian pada skhimya mengambil sustu kesimpulan hesil yang
diperojeh.

Oleh karena ita, metode yang digunakan dalam penclitian adalgh mencakup
netnde pelaksanaan penelitian vakni :
1. Penelitian kepustakaan, yakni penclitian dengan jalun |;1mgadukan studi tehadan

literatur-Titeratur yang herkaitan dengan pembahasan Dalem hal ini ditempuly

dengan figa cara yakni :

11 Mengutip sesuatu pendapal atan tulisan sesul dengan aslinys,

2) Mengikhtisarkan tanpa merubab maksud dan tujusn serts maknanys.

3) Mengulas suatu pendapat, kemudian dijelaskan dan pada akhirnya mengambil
suat kesimpulan,

2. Penelitian lapangan, yakni penulis mendatangi objek penelitian dan mengunjumngi
para responden serla informan yang lebih mengetahui data vang diperlukan sesuai
dengan pokok pembahasan, Adapun responden adalah keluarga muslim yang
memiliki anak balita dan ikut dalam kelompok BKE Tgra Doa Tbu di Kelurahan

Walang Soreang Kecamatan Soreang.




3

BAR 1V
HASIL PENELITIAN

A Hal-Hal yang Ditakukan of Bina Eeluarga Batita (KB fgra Terfindap Orang
Freee Anuk

Perilakn orang tua merupakan likdor utama dalam membentuk karakter anak.
Karena perilaku orang s dalam kehidupan sehari-had selaiy dilifgr dan diperhatikan
oleh anak. Kelika orang tuy berperilaku vame Laik ataupun burnk, maka anak akan
mudak menieu daripada periiaky vang pernuh dilihgtova,

Dengan dernikian, orang tua dituntut unigk selaly meningkarkan perilakn yang
bak. Baik e dalam hal mendidik dan mengajarkan pada anzk perbustan vang baik
Indupun bagaimana selaku orang tua member teladan yung bmik dalam kehidupan
sehari-hari asar anak dapat lerhindar dar sifat-silat buruk vang dapas menjadikan anak
ke arah yung buruk pula.

Hal ini telah dilakukan di Bina Keluarga Balita (BK) Igra Kelurzhan Watang
Soreang Kecamatan Sorcan ¢ Kota Parepare dengan cara meningkatkan perilaku arang
tua dalam membentuk karakter anak, Terbuki pada tabel I dengun menpeunakan
kalegori jawshan berpengaruh hahwa perilaku orang tua dalam membentuk karalte
anak meninghat setelah mendapat pengetahuan melalui BKB Tqra.
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Tabel 1

MENINGKATEAN PERILAKU ORANG TUA
DALAM MEMBENTIK KARAKTER ANAK

_IH'u Katepori Jawshan ¥ _ Persentase %.. a
1. | Sangat Berpengaruh 8 22 86
2. | Berpengaruh 3 05,71
3. | Kurang Rerpenguruh , 4 1143

4. | Tidak Berpenpauuh - | -

i_ Jumlah . 35 100,00

sumber data: Diclah dar aneket nomor 6

Lrari tabel di atas dapat dinvataksn bahws Bina Keluarga Balita (BKR) Igra
berpengarsh dalam meningkatkan perilaku orangtua dalam membentuk karakter anak
karcna terdiri dart 35 responcen, sehanysk & responden (22.86%) yiung menvatalkan
sangat herpengaryh. Kemudian pada kategori jawaban berpengarub terdapat 23
respanden (65.71%), dan 4 responden {11,43%) yang member jawaban kurang:
berpengaruh serta tidak scorang pun responden dengan jawaban tidak berpengaruh,

Sehubungan dengan hal di atns, salah seorang kader BKB lgra di Kelurahan
Watang Sorcang Kecamalan Soreang Kota Parepare menyatakan bahwa, “Perilaku dan
kesadaran oranglua dalam membentuk karakter anak meningkat selelah mendapat
bimbingan melalui BKEB Tgra." Dan hal ini sesual dengan hasil 1abel di atas.

Namun, bukan hanva schatas menmpkntkan perileku orang tma dalam
membentuk karakter anak. Agar lehih konsisten dalam membentyk karakter anak
maka, Rina Kecluargm HalimI(EKE} Igra Kelurthan Walang Sorcang Kecamatan
Sorcang Kota Parcpare juga memberikan motivasi kepada orang |ua dalam

! Mahariah, Pesn, Hawancara, 21 Marer 20iid
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menveimbanghan perkembansan kecerdaszan kerobuanian, berlikir dan emosional
kepady snak seswal dengan tuntunan apame

botivast merupakan suatu bentuk keinpinaa vang kuat dalam melakukan suaty
ditivitas Dengan adanva motivasi skan terase modah mencapal tyyuan dari keinginan
vang direncanakan. Maka dipandang perlu untuk memberikan motivasi kepadd orang
tua dalam mendidik das inembentuk anak vang haik.

Buna Keluarga Baiita (BKR) Tgra Kelurshan Watanp Soreang Fecamalan
Torcang Koly Parepars (elsh menviapkan kader dalam kepratan-kegiatan BEE lgea,
Tentunya, melalui kader yang telah disiapkan untk melaksanakan kepiatan BEB igr
berapava apar otang tug ansk termotivesi umtak mengkutt kegialan B S lgra. Dimana
denpan pembentukan motivasi kepada orang lua maka, akan selzlu memperhatikan
dan menveimbangkan perkembangan kecerdasan Lerohanian, berfikir dan emozional
kipada anak sesual dengan tuntunan aeama.

Hal ini relevan dengan pernyatsan orang tua balita melalui angket dengan
katcpori jawaban dapal. Orang tua diberikan motivasi melaui kegiatan BEB Igra entuk
menyetmbangkan perkembangan kecerdasan kerohanian. berlikir dan emaosional
kepada anak sesuai yang dianjurkan agama.

Tabel 11

MEMBER IKAN MOTIVASI KEPADA ORANG TUA DALAM
MENYHEIMBANGE AN PERKEMBANGAN KECERDASAN KEROHANIAN,
BERFIKTR DAN EMOSIONAL KEPADA ANAK SESUAI

DENGAN TUNTUNAN AGAMA
Ng Katepori Jawaban F Persentase Y%
1. | Sangat dapal T 20,00
2 | Dapat 27 7714
3. | Kurang dapat I 286
4. | i'dak dapat § s -
Jumlah % 104,00

F.uﬁ]:u:.r data: Diolah dari angket nomor 7, % dan 9
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Tarnyala kesiman Bina Keluarga Balita (BKDR) Tgra dapat dijadekan motrvasi
bagl orang tua dalam menveimb angkan perkembangan kecerdasan .kemhaniau, berlikir
dnn emosional kepada anak sesua dengan tuntunan agama. Jach dalam hal ini, UrHng
fua harus mengikut kegiatan BK13 Iyra agar dapal inembentuk anak sesusi denpan
luntunan agama. Secara kongkrit data pada tahel i atas tnenunjukkan bahwa dan 33
responden terdapat 7 orang (20,00% ) vane enyarakan sangar dapar dan sebanyak 27
orang (77, 14%) vang memberi jawaban dapat dan hanya | responden (2.86%) yang

menjawab kurang dapat serta ik seorang pun vang menvatakan tidak dapul.

B. Upaya-Upava Peserta BKR Igra Dalam Meninghkatkan Pengetahuan dan Nilai-
Nilai Agamu Anak

Ureng tua merupakan pendidik utama dan pertama bagl anak. Karena orang
tualah vang paling dekat dan setiap hari berinteraksi dengan anak. Maka, selaku orang
tua harus memiliki kesadaran tentang tumbuh kembang anak. Bagaimana menciptakan
anak yang sehat dan bertingkah luku sesuai dengan untunan ALAMA.

Dengan demikian, orang tua tetap dituntut uniuk memiliki pengetahuan dalam
mendidik dan membina anak. Sehagaimana orang tua yang ada di Kelurahan Watang
Sorcang Kecamatan Soreang Kota Parepare telah meningkatkan kemampuan pola asuh
meeekd dalam memperkenalkan ungkapan serls permaingn vang bemuansy Islami
kcpada anak. Sejalan dengan pernvatsan orang lud anak melalw angket yang tertera

nada tabei 1 bahwa, orang e mendidik dan membing anak dengan memperkenalkan
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ungkapan serly permainan vang bernuansa Islam: kepsda anak Untuk lebih Jelasnya
dapar dilihat pada tabel sehaeai berikut:

Table IH
MEMPERKFNAL KAN UNGKAPAN SERTA PERMAINAN
TANG BERNUANSA ISLAMI KIPADA ANAK

I No | Kategori Jawahan F Persentase % |
I Sangat dapai T 20,06
1| Dapat ' 27 77.14
| 3. Kurang dapa) 1 ‘ 2 8
4| Tidakdapat s
Jumlah 15 | 100,00

Sumber data: I‘h’niﬂh dari angket nomor 10 I:IEL:EI 11

Melalut BKB lgra orang ma dapat meningkatkan pola asuh vang hernuansa
Tslami kepada anak. Terbukti pada tabel di atas menunyukkan bahwa terdin dard 35
responden terdapat 7 responden (20,00%) vang menyatakan sangal dapat, kemudian 27
responden (77,14%) yang menjawab dapat dan 1 responden (2,80%) yang menjawab
kurang dapal serta tidak seorang pun yang menjawab lidak dapat,

Dhari hasil tabel di atas, senada dengan apa yang dikemukakan oleh salah
seorang  kader BKB Igra bahwa, “Bina Keluarps Bulita (BKBR) Igra dapat
meningkatkan kemampuan pola asuh orangtua baik im dalam hal memperkenalkan
ungkapan maupun penmdinsn yang hermuansa lslami kepada anak melalui kader vang
telah disiapkan pada BEB Igra™

Ternyata, omang tua tidak hanya diunful untuk  selalu memperhatikan
perkembangan intelektual anak. Namun, tidak kalah pentingnva bahwa untuk

? Jamile Tappe, Cempoe, Hakeecwra, 7T Maret 200




35

membina pertimbuban anak haik dar seyl kesehaan yvang perlu dikontral mawpun
pemantapar gizi anak balita. imana hal 190 penjasasnnva furgs tepat, arminyy untuk
mmencipiakan anak yang haik perlu diperbalikan makanan vang dikomsumsinya tiduk
harva bergiz. laps vang Ichih wama adalah makonsn vang halal. Karena makanan
hialal vang dikomsumsi anak akan dapat membawa anak jauh lebib selamat untuk
kielangsungan hidupnya jiky dibandinghan dengan anak vang dibenn makanan yany
diperpleh dengan cara harsm.

Maka perlu bugi orang tua untuk selalu meningkatkan pengetahuan, sikap,
ketzrampilan dan kesnderannya dalern membing keschatan dan gizi anak balit,
Drengin adanva pengelahuan dan kesadaran orang fua, maka anak ahan dapat terbandar
dars hal vang ridak dinginkan menimpa pada anak Hal ini sennda dengan pernyataan
orang tua anak melaiui angket di Kelurahan Waiang Sorcang Kecamatan Sorcang Kola
Parcpare. Dmana hasil anpket lersebut dapat dilihat pada tahel sehagai berikul:

Tahel 1V
MEMBINA KESFHALAN DAN GIZI ANAK RALITA

No Kategori Jawaban r | I"r.ruun.tue Ya e
1. | Sangai Berpengaruh i 159 54,28
2. | Berpengaruh 13 42,85
1. | Kurang Berpengaruh 1 R
4. | Tidak Berpenpmiuh - -
Jumlah 35 100,00

E:mhar data: Diolah dari angket nomor 2-5

Berdasarkan  dals pada wbel di atas, dapat diketahui buhwa marer
penyuluhan dalam Bins Keluargn Balita (BKB) lgra telah memberikan pengarub
terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan dan kesadaran orang tua
dalam membina kesehatan dan gid anak halita Terbukti bahwa dari 15 UTanE

responden, sebanyak [9 arang (54 28%) yang menvatakan sanmgnl berpengaruh, dan 15
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arang (42.83%) i antaranye yang menvatakan berpengaruh, dan hanya | orang
(2.87%) yang Inunjawab  kurang berpengaroh, serla tidek  scorang pun yang

menvalakan tidak berpengaruh,

C. Pengaruh BER Iqee Terhadap Orang Tua Dalam Penanaman NHai-Nilei Agama
Anak di Relurahan Fatang Sorcang Kecomaton Noreang Keia Parepare

Bina Keluarpa Balita (BKR) Igra di Kelyrahan Watang Sorcang Eecamatan
Survang Kota Parcpare merupakan suatu wadeh pendidikan vang dapat difungesikan
oleh orang tua uniuk mengikub kegiatan serta mencrima mater tentang mendidik,
mermbina dan membentuk anak menjadi anak vany bermoral.

Hal i, relevan dengan aps vang dikemukakan oleh saluh seorang kader BKR
[qra bahwa, “Keberadaan Bina Keluarea Balita (BKB) Iy memiliki penganh
terhadap penanaman nilai-nilai keapamaun pada anak di Kelurahan Walang Soreang
Kecamatan Svreang Kola Parepare™ *

Demikian pula dengan adanya permyataan dan orang tua anak melaiui angket

dan dapat dilihal pada tabel sebagai berikut:

: dumrial, Menare, “Wawancorg” Tamngml 21 Mare 2004
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Tabel ¥

PINA RELUARGA BALILA (BRI IORA BERPENGARTUH TERHADAP CEANG
TUA DALAM PENANAMAN NILALNILAI KEAGAMAAN PADA ANAK

No Kategori Jawaban _ F _' Persenlase e

.| Sangul Berpengaruh 12 R AT

2. | Berpenparuh ' 20 37,14

3. | Kurang Bzipengaruh 3 8,37
4 Tidsk Berpengarub : a

| Jumlah 35 100,00
Sumber data: Diolah dan angket nomor |

Pada data tabel di atas, dapat dikatakan bahwa BKB Igra memiliki pengarih
yang besar terhadap ponanaman nilai-nilar heagamaan peula anak. Ial terscbut dupat
dilihat pada hasil tabel vang menyatakan 12 respanden (34.28%) vang mengatakan
sangat berpenygarub dari 35 responden. ‘lingkal pengarubnva lebih dipertepas pada
kategori jawaban berpengaruh oleh 20 responden (27, 14% ). Sementarz katepori
jawaban kurang berpengaruh hanya 3 responden (8,57%). Dan termyata lidak
sCOTANZPuL responden vang mengatakan tidek memiliki pengaruh.

Drar pernyataan tersebul, baik dori hasil wawancara dengan kader BKB Igra
maupun dari hasil angkel orangtua balita, maka dapat disimpulikan bahwa pada BKD
lgra di Kelurahan Watang Sorcang Kecamatan Soreang Kola Parcpare memiliki
pengaruh lerhadap orang twa dalem penanaman milai-nilai keagamaan pada anak,

Demikian pula dengan adanya BKB Igma yang memiliki pengaruh terhadap
orang tua untuk menanamkan nilai-nilai agama anak di Kelurahon Watang Soreang

Kecamatan Soreang Kolu Parepare dan tentunya untuk mencapai hasil vang baik perlu
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meningkarkan efehlititas pelaksanagn Progeam pembingan anak olch orang tun melaloi
kegiatan BKR Tyra.

Hal rarsebut, senada dengan pertiyalaan Kepala Bina Keluarga Balita (BEB}
iqra Kelurahan Watang Sorcang, Kecamagn Soreang Kota Parepare bahwa “Orang
tua dadam membina anak bukanlah bai vang mudah namun dengan keberadaan HER
lyra khrususrva BRE Igra Dea lbo yang ads di Kelurnhan Watang Soreang Kecumatan
Soreany, Kota Parcpare telah memberiban kesempatan Lepada omng tma anak woigk
tkur serta dulum kesistan BET Igra agar dapat menunjang eivktifitas melaksanasn
program pembinaan anak eleh orangtua

Temynta, Bina Keluarps Balita (BEEB) Tyra selain memiliki pengarun Jupa
dapal menunjung efektifitas pelaksanpan program pembinaan anak oleh orang s, hal
ine clapat diketahui dari hasil anghet yang dikemukakan pada tabel berikut:

Table Wi

REGIATAN BINA KELUARGA RALITA (BEB] IQRA DAPAT
MENTNJANG EFTKTIFITAS PELAKSANAAN PROGR AN
PEMBINAAN ANAK OLEH ORANGTUA

]_]"in Kategori Jawahban F Fersentase %

1. | Sangsl dapat 3 B.37

2. | Dapat 30 BE,72

3. | Kurang dapat 2 L. Fr |

4 | Tidak dapat - | - -
| Jumlah 35 100,00

Sumber data; Diolah dari angriet nomor 12

T Aza, Mesara, Wewascarm, 21 Marer 2004
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Data tabel di atas menunjuickan hahwa denpan adanya kepratan BEKR Tgra,
muka orang tua dapat menunjang efekuifitas pelaksanaan program pembinpan anak
karcona dan 35 responden terdapat 3 oresponden (8.5%) vang memberikan jawaban
sangat dapat dan ternyata 30 responden (83,7%) yvang menvaiakan dupal, 2 responden
(5.7 ] vang menjawab kurang dapal sedla tidak seorang pen yane memberi jawabsn

lidak dapst.
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BABY
PENTUTUP

Berdassrkan dan uraian vang telah dikemukokan pada bab schel UIEDYE,
maka pady bab yang terakhir ing penuits skan mengemukakan kesimpulan dar uraian

lersebut serta skan dilengiapi dengun saren-saran

A, Kestmpulan

L. Memberikan pelatthan dan bimbingan pada ibu, bapak, keluarga dan masyarakat
di Dinz Keluarga Ralita (BE B} lyra sangatizh penting guna mcnunjang efektifitas
pelaksansan pr.ugram pembinagn anak oleh orangiua di Kel, Walnng Soreang Keg.
Soreang Kota Parepare. Oleh karenp i, BKB igra haruslah dapat meningkatkan
pola asuh orang tug terhadap anak.

2, Clektilias pelaksanaan program pembinaan anak oleh thu, bapak, keluarpa dan
masvarakat di Kel Watang Sorcang Kec Soreang Kola Parepare mempunyai
pengaruh positif dalam membina anak berdasprkan pada penvuluhan vang telah
diperoleh dari pembinagn BEKR Iyra yang meliputi 7 aspek perkembanpan anak.

3. Dengan keberadaan atay eksistensi Bira Keluarga Ralita (RBEB) Igra di Kel
Wartang Svreanp Kee Sorcang Koa Parepare memiliki pengaruh yang sangal
besar dalam menanamkan nilai-nilai fdgama pada anak dan membentuk din pribadi

anak sesual dengan tunlunan Afama.
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fi. Saran-seran

I Dinaraphat pada Bina Keluarpa Balita (BEB) lra agar selalu memberikan
pecatihan dan bimbingan werhadap by, bapak, keluarge dan masvarakat manpun
pada para penyuluh tentang BKB Igra lerhadap pendidikan anak. |Mamunya pada

BED Igra dr Kel Watang Sorcang Kec. sarzang Kota Pareparc.

88

Unluk mencanal tujuan Bina Kelyares Balitg {BEB) lgra vang diinginkan, rmaksa

periu kesadaran orangiua dalam membing dan membentuk pribadt anak vang

sesusl dengan untunan agama.

fal

Hendaknyn BREB Igra, penvuluh serta iby bapak selalu me-xuadjk;n dasar bahwa
kesadaran dalam membina dan membentuk Jutt diri anak vang scsuai dengmn
minunan agama adalah salah satu fakior penunjang keherhasilan BKE lqra
terhadap penanaman nilai-nilai keagamaan puda anak

Demikian vang dapai penulis  kemukaksn sehapui  penutup  dalam
pembahasan skripsi ini, dengmn harapsn mendapat kritikan dan masukan VANE
sifatrva membangum dari lenaga pendidik, Sehingza dapat dijadikan ukuran dalam
memahami pembinaan pola asuh anak dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan

melalui Bima Keluarga Balita (BKB) Iyra,
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AMUGRET PENFTITIAN

DAFTAR PERTANY & AN MENGENAI EKSISTENST RINA K17 UARGA BaLITA
(BET) 10RA TERHAIIAP ORANG TUA DALAM PENANAMAN NILAL-MILAT
AGAMA KEFAIA ANAK DI KELURATIAN WATANG SOR FANG
KECAMATAN BORIEANG KO A PARRPARE

=——=-=—==-=.—=__

L. Identitas Responden

Mama

Tempattbangal Teltr 0 oiis e i

Alamar e R e R

Kelompok Umur Bafite -

1L Petunjuik Kegiatan

. Perlanvaan berikut ini bertujuan untuk mendapat data-data mengrnal eksisiensi
Hina Keiuarga Balita (DK H) Iqra erhadap penanaman nila-nila azama kepada
anak di Kelucahan Watang Soreang Kecamatan Soreang Kola Parepare.

Z. Bacalah dengan scksama setiap pertonyasn dalam angket i

. lawablah setisp pedanyaan denpan memiiih jawaban yang telsh disedigkan

Lia

dengan membert tanda silang (X) pada Jawaban vang diangpap paling benar
{sesual Kenvataan),

4. Jawablah dengan jujuwr, karena penelitian in ingin mengetahui bagaimana
chsistensi Bina Keluarga Balita (DER) lgra terhadap orang tua dalam
penanaman nilai-nilai agama kepads anak di Kelurahan Walang Soreang
Kecamatan Kota Parepare.

3. lawaban yang Anda berkan dijamin kerahasiaannva,




L Pertanvaan
1 Apakah Bina Keluargs Balita {BER) iqra herpengarb terhadap penaraman
nilai-nilai keagamasn kepada anak
4. Sangat berpengaruh . Kurang berpengarui

b. Berpanparuh d. 1dak berpengaruh

2 Apakah mater peryuluhan  dalsm Hins Keluarga Balita (BEB) lara
bempengaruh terhadap peningkatan pengetabuan orang tua daiam memhing
kesehutan dan gz halig 7
& Sangat barpenganth . Kurang berpengurub
B Berpengaruh d. Tiduk berpenpamih

o Apakah  materi penvuluhan dalam fiina keluarga Balita (BKB) igra
berpengaruh terhadap peningkatan sikap orang tua dalam membina kesehatan
dem gizi anak bality ”

i Sanpal berpengaruh ¢. Kurang berpenpamhb
b. Berpengaruh d Tidak her.ptn,gnruh

4. Apaksh mater pemvuluhan dalam  Rina Keluarpa Balitm (BEKN) Iqra
herpengaruh terhsdap peningkatan keterampilan oreng tun dalam membing
kesehatan dan gz balig 7
a. sangm berpengaruh ¢. Kurang berpengaruh
b. Berpenparuh d Tidak berpengaruh




3 Apakak materi pemviluhan dalsm Rins Keluarga  Halig (BEBY Tom
berpenpareh erhadap peninphulan  kesadaran UTHENE "tuu dalam membina
hesehatan dan sid anak balit 2
8. Sangal berpengaryh €. Kurang bemenzaruh

b. Borpoenparuh il fidak berpengamb

6. Apakah Bing Keluarga Balita (BKE) Iyra berpensurvh dalam mcningkatkan
perdaku vrang tua dalan membeniuk karakter anak 7
a. Sangat berpengaruh . Rurang berpengarun
b Bewpengaruh d. 1'dak berpengaruh

7. Apakah kegistun Bira Keluarpa Babli (BRE) lgra dapat dijadikan motivas
bag orang tua dalam menyeimbanpkan perkembangan kecerdasan kerahanian
kepady anak sesual denpan tunlutan agama
a. Sangul dapat . Kurang dapat
b. Dupat d. Tidak dapai

4. Apakah kegiatan Bing Keluarga Balila (BKi3) lqma dapat dijadikan metjvasi
bagt orang tup dalam menyeimbangkas perkembangan kecerdasan berfikir
kepada anak scsuai dengan tuntutan agama ?
a. Bungal dapat €. Kurany dapat
b. Dapa: d Tidak dapat




% Apakah keyuulan Bina Keluarga Dalitz (BKB) Igrs dapet dijadikan motivasi
bugl orenpg tua dalam menyeimbanzkan perkembangan kecerdusan emosional
wepada anak sesuar dangan tuntutan spama 9
a. Nangut dapat £. Kurang dapat
b. Dz d. "Tidak danar

10 Apakah Bioa Keluarua Balia (BKB) Igr dapat meningkatkan kemampuan
poin ssuh erang tua dalam mempericanalkun ungkapan vang bernuansa |slami
hepada analk
2  Spngat dapal c. Burang dapat
b. Dapat d. Tidak dapat

i Apakah Bina Keluanm Balita (BKB) lum dapar meningkatkan kemampuan

pola asuh orang tua dalam memperkenslkan permainan vang bermuansa Islami

kepada anak 7
4. Sungat dapat c. Kurang dapat
b. Dapal d. Tidak dapal

12. Apakah kegatan Bina Keluarga Balita (8K, lgra dapatl menunjang efektifitag
pclaksanaen propram pembinaan anak oleh orang tua 7
A Sangal dapat ¢. Kurang dapat

h. Dapat d Tiduk dapat
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